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ABSTRAK

Berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penelitian
Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, tujuan pendirian PDAM adalah untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat akan layanan air bersih. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai dan mengevaluasi kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
serta mengidentifikasi langkah-langkah perbaikan untuk periode berikutnya.
Analisis data dilakukan sesuai dengan pedoman yang ditetapkan dalam
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, menggunakan sepuluh (10) indikator
operasional. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data sekunder melalui
dokumentasi dokumen relevan dan pengumpulan data primer melalui observasi
serta survei langsung ke lokasi. Penilaian kinerja PERUMDA dilakukan sesuai
dengan pedoman Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis menunjukkan
bahwa nilai kinerja untuk periode 2019 dan 2020 berada pada kategori “Cukup”,
sedangkan periode 2021 dan 2022 masuk dalam kategori “Kurang”. Dengan hasil
penilaian tersebut, PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok diharapkan dapat

meningkatkan kinerjanya dalam aspek operasional di masa mendatang.

Kata kunci: Evaluasi Kinerja, Aspek Operasional, PERUMDA Tirta Sembada,
Kepmendagri No. 47/1999, Indikator Kinerja, Penilaian Kinerja.
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ABSTRACT

Based on Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999 on Guidelines for
Performance Evaluation of Regional Drinking Water Companies, the purpose of
establishing PDAM (Regional Drinking Water Companies) is to meet the
community's need for clean water services. This study aims to assess and evaluate
the performance of PERUMDA Tirta Sembada Depok Branch and to identify
improvement steps for the next period. Data analysis is conducted in accordance
with the guidelines set out in Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999, using
ten (10) operational indicators. The research method involves the collection of
secondary data through the documentation of relevant documents and the
collection of primary data through direct observation and surveys at the location.
The performance assessment of PERUMDA is carried out according to the
guidelines of Ministry of Home Affairs Decree No. 47 of 1999. The analysis results
show that the performance scores for the periods 2019 and 2020 fall into the
“Adequate” category, while the periods 2021 and 2022 fall into the “Poor”
category. With these evaluation results, PERUMDA Tirta Sembada Depok Branch
is expected to improve its operational performance in the future.

Keywords: Performance Evaluation, Operational Aspects, PERUMDA Tirta
Sembada, Minister of Home Affairs Regulation No. 47/1999,

Performance Indicators, Performance Assessment.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerja adalah cerminan dari seberapa baik suatu kegiatan, program, atau
kebijakan dilaksanakan dalam mencapai sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi,
seperti yang dijelaskan dalam perencanaan strategi organisasi (Mohamad, 2009).

Untuk mengevaluasi kualitas kinerja PDAM, diperlukan pemantauan dan
evaluasi melalui berbagai ukuran keberhasilan pengelolaan, terutama dalam hal
pelayanan air minum kepada masyarakat yang meliputi aspek kualitas, kuantitas,
dan kontinuitas, serta pencapaian operasional teknis sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

Keberhasilan pengelolaan SPAM oleh PDAM dapat diukur melalui evaluasi
kinerja. Penilaian ini didasarkan pada berbagai aspek, tetapi fokus utama adalah
aspek operasional yang dirinci ke dalam beberapa indikator penilaian untuk
meningkatkan akurasi evaluasi. Hasil penilaian kinerja dikategorikan ke dalam tiga
kelompok: PDAM sehat, PDAM kurang sehat, dan PDAM sakit (Meli dkk, 2021).

PDAM yang sehat adalah yang mampu berkembang, memperbaiki kondisi
keuangan dan kewajiban pinjaman, mengoperasikan instalasi secara efisien dan
efektif, serta memberikan pelayanan optimal kepada masyarakat dengan kualitas,
kuantitas, dan kontinuitas yang memadai (Huda, 2013).

Dengan adanya Peraturan Daerah No. 4 Tahun 2018 tentang pembentukan
Perusahaan Daerah Air Minum, PDAM berubah menjadi Perusahaan Umum
Daerah Air Minum (PERUMDA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja PERUMDA Tirta
Sembada Sleman Cabang Depok dari aspek operasional. Penilaian dilakukan
dengan mengukur efektivitas produksi dan distribusi, tingkat kehilangan air,
kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, keandalan alat ukur transaksi, kualitas

produk yang dijual, serta tekanan air rata-rata yang diterima pelanggan. Diharapkan



hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan rekomendasi bagi PERUMDA

Tirta Sembada Sleman Cabang Depok.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi kinerja operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman

Cabang Depok selama empat tahun terakhir, yaitu dari tahun 2019 hingga 2022.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini
adalah untuk mengevaluasi kinerja operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman
Cabang Depok selama empat tahun terakhir, dari tahun 2019 hingga 2022, sesuai
dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penelitian Kinerja

Perusahaan Daerah Air Minum.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang
bermanfaat untuk langkah-langkah berikutnya dalam pengembangan
perusahaan.
2. Manfaat bagi Universitas Islam Indonesia
Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi perpustakaan
Universitas Islam Indonesia dengan pengetahuan baru mengenai evaluasi
kinerja PERUMDA.
3. Manfaat bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta menjadi

sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah.

1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan batasan-batasan sebagai

berikut:



. Kinerja yang diukur dalam penelitian ini dilakukan di PERUMDA Tirta

Sembada Sleman Cabang Depok, mencakup wilayah Kelurahan Condong

Catur, Kelurahan Caturtunggal, dan Kelurahan Maguwoharjo.

. Penelitian dilaksanakan dari Januari 2024 hingga Juni 2024.

. Penelitian ini menggunakan data dari laporan tahunan operasional dan

wawancara dengan pihak terkait di PERUMDA.
. Parameter kinerja dalam penilaian ini didasarkan pada petunjuk kinerja
PERUMDA yang tercantum dalam Pasal 3 Kepmendagri No. 47 Tahun

1999 tentang Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perusahaan Daerah Air Minum Sleman, Cabang Depok

Sistem penyediaan air minum di Kabupaten Sleman dimulai pada tahun 1974
dengan pembangunan prasarana dan sarana infrastruktur oleh Departemen
Pekerjaan Umum (sekarang Kementerian Pekerjaan Umum), yang bertujuan untuk
menyediakan air bersih melalui sistem perpipaan guna memenuhi kebutuhan
masyarakat.

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah salah satu unit dari
PERUMDA Tirta Sembada yang berlokasi di Daengan, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, dengan luas area 3000 m? dan melayani 3.946 sambungan
rumah (SR) pada tahun 2023. Daerah pelayanan unit Depok ini mencakup:

1. Kelurahan Condong Catur.

2. Kelurahan Caturtunggal.

3. Kelurahan Maguwoharjo.

Dalam sistem penyediaan air bersih, sumber air adalah komponen mutlak yang
harus ada, karena tanpa sumber air, sistem penyediaan tidak akan berfungsi.
Mengetahui  karakteristik setiap sumber air serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya sangat penting. Sumber air baku yang digunakan oleh
PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok saat ini meliputi mata air, sumur
dalam (deep well), dan sumur dangkal (shallow well), dengan tingkat pemanfaatan

yang belum maksimal (PDAM Sleman, 2017). Lokasi sumber air baku dapat dilihat

pada Gambar 2.1.




é;nbaré.rl Sumber Air Baku
2.2 Evaluasi Penilaian Kinerja Operasional PERUMDA Tirta Sembada

Sleman Cabang Depok

Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999, kinerja
diartikan sebagai tingkat keberhasilan dalam pengelolaan PERUMDA selama satu
tahun buku tertentu. Penilaian kinerja bertujuan untuk menilai efektivitas
pengelolaan PERUMDA. Berikut adalah dasar-dasar yang digunakan dalam
penilaian kinerja aspek operasional PERUMDA:



1. Tingkat keberhasilan PERUMDA adalah:

a
b.
C.
d.

c.

Baik sekali, bila memperoleh kinerja diatas 75;

Baik, bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75;

Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60;
Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45;
Tidak baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama dengan

30.

2. Bobot untuk aspek operasional adalah 40.

3. Indikator aspek operasional, yaitu:

ISR

S

= @ oo

1.

j-

Cakupan pelayanan.

Kualitas air distribusi.

Kontinuitas air.

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi.

Tingkat kehilangan air.

Penerapan meteran air.

Kecepatan penyambungan baru.

Kemampuan penanganan pengaduan rata-rata per bulan.
Kemudahan pelayanan.

Rasio karyawan per 1000 pelanggan.

4. Jumlah nilai indikator maksimum pada aspek operasional adalah 47.

2.3 Penilaian Aspek Operasional Kinerja PERUMDA

Penilaian kinerja aspek operasional bertujuan untuk menilai berbagai dimensi

operasional, termasuk efektivitas dalam produksi dan distribusi, tingkat kehilangan

air, kontinuitas pelayanan air kepada pelanggan, keandalan alat ukur transaksi,

kualitas produk yang dijual, serta tekanan air rata-rata yang diterima oleh

pelanggan. Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur aspek operasional

ini dapat ditemukan dalam Tabel 2.1.



Tabel 2.1 Aspek Operasional

No. Rasio Keterangan
1 Cak L Jumlah penduduk terlayani 100%
. akupan Layanan Jumlah penduduk X 0
. . ... | e Memenuhi syarat air minum
2. Kuahtaségirlstrlbuﬁ e Memenuhi syarat air bersih
e Tidak memenubhi syarat
- . e Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
3 Kontinuitas air e Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam
ivi Kapasitas produksi
4 Produktivitas p : p % 100%
pemanfaatan Kapasitas terpasang
i i umlah m3 air yang didistribusikan yang terjual
5 Tingkat kghllangan J yang roust Y g ter) % 100%
ar Jumlah m3 yang didistribusikan
umlah pelanggan yang meterainya ditera
6. | Peneraan meter air J b g6aN yans Y x 100%
Jumlah seluruh pelanggan
7 Kecepatan e Kurang dari 6 hari
" | penyambungan air | e Lebih dari 6 hari
Kemampuan
penanganan Jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani
8. x100%
pengaduan rata- Jumlah seluruh pengaduan
rata perbulan
9 Kemudahan e Tersedia
' pelayanan e Tidak tersedia
i umlah karyawan
10, Rasio karyawan J ry 1000

per 1000 pelanggan

Jumlah pelanggan X

Sumber.: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999




2.4 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian dilampirkan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan sebelumnya yang berguna untuk mengetahui metode
penelitian dan hasil-hasil penelitian yang dilakukan serta penelitian terdahulu juga berguna bagi peneliti sebagai tolak ukur peneliti
untuk menulis dan menganalisis data. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang memiliki keterkaitan dengan

penelitian yang dilakukan saat ini yang dapat dilihat pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Judul Hasil

Evaluasi Kinerja Aspek Keuangan | Hasil perhitungan kinerja aspek keuangan PDAM Kota Samarinda
Hasyboni Berdasarkan Kepmendagri No. 47 | periode 2008-2011, sebagai berikut: di tahun 2008 dengan kategori
(2013) Tahun 1999 Pada PDAM Kota | “cukup”, di tahun 2009 dengan kategori “Baik sekali”, di tahun 2010
Samarinda Periode 2008- 2011 dengan kategori “Baik”, dan di tahun 2011 dengan kategori “Baik”.

S Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi kinerja keuangan
Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan

Dewi dan PDAM Enrekang pada Tahun 2014 dengan kategori “Baik”, Tahun

) Daerah  Air Minum  Kabupaten ) ) _ )

2. | Nurbayani | 2015 dengan kategori “Baik sekali”, Tahun 2016 dengan kategori
Enrekang Berdasarkan Kepmendagri ) ) .

(2019) “Baik”, Tahun 2017 dengan kategori “Baik” dan Tahun 2018

No. 47 Tahun 1999 Periode 2014-2018
dengan Kategori “Baik sekali”.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok,

yang terletak di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa

Yogyakarta, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. Penelitian ini berlangsung

dari bulan Januari hingga Juni.
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian

3.2 Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian yang menggambarkan alur proses evaluasi PERUMDA

Tirta Sembada Cabang Depok dapat ditemukan pada Gambar 3.2.



Mulai Penelitian

Studi Literatur

'

Pemilihan Lokasi
Penelitian

!

Pengumpulan Data

|
! !

Data Sekunder ]

{ Data Primer

! !

« Dokumen PDAM Sleman
« Jurnal Pendukung

I ]

A

Observasi Lapangan

Analisis dan
Pengolahan Data

!

Hasil Penelitian

'

‘ Pembahasan Penelitian

!

‘ Kesimpulan Penelitian

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian

3.3 Metode Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode untuk mempermudah proses
penelitian, yaitu dengan membedakan antara data primer dan data sekunder.

A. Data Primer
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Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung
dengan Petugas Operasional PERUMDA Tirta Sembada Sleman dan Cabang
Depok, serta melalui observasi langsung di lokasi penelitian. Setelah
pengumpulan data, analisis dilakukan terhadap data yang telah dikumpulkan.
B. Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini berfungsi untuk mendukung hasil
penelitian. Data sekunder mencakup informasi dan teori yang diambil dari
sumber-sumber seperti jurnal, internet, dan buku. Ini termasuk pemeriksaan
kualitas air baku, data operasional harian PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok, serta data terkait gambar atau skema penyediaan air minum. Setelah
pengumpulan data, analisis dilakukan terhadap data yang telah diperoleh. Data

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditemukan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Data Sekunder Penelitian

No. Referensi Data yang digunakan

Petunjuk Teknis Evaluasi Kinerja | Ketentuan perhitungan dan penilaian
PERUMDA kinerja PERUMDA

Laporan Tahunan PERUMDA Tirta

Data yang akan digunakan untuk

2. melengkapi penilaian kinerja
Sembada Cabang Depok 2018-2023 | bep MDA
3. | Kecamatan Depok Dalam Angka 2018~ | .1, penduduk wilayah penelitian

2023

Metode evaluasi kinerja menggunakan nilai dari indikator aspek operasional,
sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 mengenai Pedoman Penelitian

Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum, dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Nilai Indikator Pada Aspek Operasional

No. Indikator Kinerja Standar Stljillziar
ASPEK OPERASIONAL

1. | Cakupan Pelayanan > 60 % 5
>45%-60 % 4
Jumlah penduduk terlayani >30% -45 % 3
Jumlah penduduk x 100% >15%-30 % 2
<15% 1
1b. | Peningkatan Cakupan Pelayanan >8 % 5
>8%-6% 4
Cakupan pelayanan tahun ini - Cakupan pelayanan tahun lalu A% 0% >
>2%-4% 2
>0%-2% 1
2. Kualitas Air Distribusi - Memenubhi syarat air minum 3
- Memenubhi syarat air bersih 2
- Tidak memenubhi syarat 1
3. Kontinuitas Air - Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 2
- Belum semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam 1
4. Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi >90 % 4
>80 % -90 % 3
Kapasitas produksi +100% ~70% - 80 % 5

Kapasitas terpasang

<70 %

—
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Nilai

No. Indikator Kinerja Standar Standar
S. Tingkat Kehilangan Air <20% 4
, >20%-30% 3
Jumlah m3 air yang didistribusikan — yang terjual 100% ; .
Jumlah m? air yang didistribusikan x 0 >30%-40% 2
>40 % 1
Sb. Penurunan Tingkat Kehilangan Air Tahun lalu Tahun ini
>60 % <20% 10
> 60 % >20 % - 21 %; atau 9
50 % - 60 % <20%
> 60 % >21 % - 22 %; atau
>50 % - 60 % >20 % - 21 %; atau 8
>40 % - 50 % <20%
> 60 % >22 % - 23 %; atau
>50% - 60 % >21 % - 22 %; atau 7
>40%-50% >20 % - 21 %; atau
] ) ) o ) ) >30 % -40 % <20%
Tingakat kehilangan air tahun ini - Tingkat kehilangan air tahun lalu > 60 % >23 % - 24 %; atau
>50 % - 60 % >22 % - 23 %; atau
>40%-50% >21 % - 22 %; atau 6
>30 % -40 % >20 % - 21 %; atau
>27%-30% <20%
>60 % >24 % - 25 %; atau
>50 % - 60 % >23 % - 24 %; atau
>40 % - 50 % >22 % - 23 %; atau 5

>30 % -40 %
>27%-30%
>24%-27%

>21 % - 22 %; atau
>20 % - 21 %; atau
<20 %
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Nilai

No. Indikator Kinerja Standar Standar

> 60 % >25 % - 26 %; atau
>50%-60 % >24 % -25 %; atau
>40%-50 % >23 % - 24 %; atau
>30 % - 40% >22 % - 23 %; atau 4
>27%-30% >21 % - 22 %; atau
>24%-27% >20 % - 21 %; atau
>23%-24% <20 %

> 60 % >27 % - 30 %; atau
>50%-60 % >25 % - 27 %; atau
>40%-50 % >24 % - 25 %; atau
>30%-40% >23 % - 24 %; atau 3
>27%-30% >22 % - 23 %; atau
>24%-27% >21 % - 22 %; atau
>23%-24% >20 % - 21 %; atau
>22%-23% <20 %

>60 % >30 % - 40 %; atau
>50 % - 60 % >27 % - 30 %; atau
>40 % -50% >25 % - 27 %; atau
>30%-40% >24 % - 25 %; atau
>27%-30% >23 % - 24 %; atau 2
>24%-27% >22 % - 23 %; atau
>23%-24% >21 % - 22 %; atau
>22%-23% >20 % - 21 %; atau
>21%-22% <20 %

>60 % >40 % - 50 %; atau
>50%-60 % >30 % - 40 %; atau
>40%-50 % >27 % - 30 %; atau
>30%-40% >25 % - 27 %; atau
>27%-30% >24 % - 25 %; atau 1

>24%-27%
>23%-24%
>22%-23%
>21%-22%
<21 %

>23 % - 24 %; atau

>22 % - 23 %; atau

>21 % - 22 %; atau

>20 % - 21 %; atau
20 %
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Nilai

No. Indikator Kinerja Standar Standar
6 Peneraan Meter Air >20%-25% 3
Jumlah pelang gan yang meter airnya ditera 100% > 10 % -20 % 2
Jumlah seluruh pelanggan x 0 >0 % - 10 %; atau > 25 % 1
7 Kecepatan Penyambungan Baru < 6 hari kerja 2
> 6 hari kerja 1
8 Kemampuan Penanganan Pengaduan rata-rata per bulan >80 % 2
<80 % 1
9. Kemudahan Pelayanan o Tersedia 2
umlah pengaduan yang telah selesai ditangani
/ perg Yang g x 100% e Tidak tersedia 1
Jumlah seluruh pengaduan
10 Rasio Karyawan per 1000 pelanggan <38 5
>8-11 4
> -
Jumlah Karyawan 100% t-15 3
Jumlah Pelangganx 0 >15-18 2
> 18 1

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999
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Tabel 3.2 menjelaskan nilai indikator pada aspek operasional. Metode analisis
data nilai indikator menggunakan klasifikasi kinerja yang diatur dalam Keputusan

Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999. Klasifikasi kinerja PDAM yang
digunakan dapat ditemukan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Klasifikasi Kinerja

Nilai Kinerja | Kinerja
1 2
Baik sekali >75

Baik >60-75
Cukup >45-60
kurang >40-45

Tidak baik <=30
Sumber.: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 1999
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Pengolahan dan Distribusi Air di PERUMDA Cabang Depok

Distribusi air dari PERUMDA Tirta Sembada Sleman Cabang Depok
dilakukan secara bertahap. Proses dimulai dari sumber air baku, yang berasal dari
sumber air dalam dan dipompa ke instalasi pengolahan air. Di instalasi ini, air
mengalami proses pengolahan meliputi sedimentasi, filtrasi, dan penambahan
klorin untuk mengurangi kadar Fe. Setelah proses pengolahan, air dialirkan ke
reservoir sebelum didistribusikan ke pelanggan. Diagram alir distribusi
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok serta diagram alir pengolahan yang ada
di lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan 4.2.

Bak Penampungan
Limbah

Sumber Air Baku
(Sumur Air Dangkal)

|

Pressure Tank

Instalasi Pengolahan
Air

|

Disinfektan
(Kaporit)

— Resevoar — Pelanggan

Gambar 4.1 Diagram Alir Distribusi PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
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Air Baku Disinfeksi ——{ Resevoar

3

Intake Filtrasi

Lumpur
End
Instalasi Pengolahan > Sedimentasi ndapan »| Bak Penampung Air
Air Limbah

Gambar 4.2 Diagram Alir Pengolahan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok

Fungsi masing-masing unit pengolahan di PERUMDA Tirta Sembada Cabang

Depok adalah sebagai berikut:

I.

Intake: Mengambil air baku dari permukaan dan mengalirkannya ke unit-
unit pengolahan (Kawamura, 1991).

IPA (Instalasi Pengolahan Air): Mengolah air dari kualitas baku (influent)
yang terkontaminasi untuk mencapai kualitas air yang diinginkan sesuai
standar mutu atau siap dikonsumsi.

Sedimentasi: Mengumpulkan dan memindahkan padatan tersuspensi dari
air melalui proses gravitasi sehingga kekeruhan air dapat memenubhi standar
kualitas (Asmadi dan Suharno, 2012).

Filtrasi: Menghilangkan partikel tersuspensi dan koloidal dengan cara
menyaringnya melalui media filter.

Desinfeksi: Melindungi pengguna air dari bahaya mikroorganisme yang
terkandung dalam air.

Reservoir Tank: Menyimpan cairan pendingin dan mengkompensasi

perubahan volume cairan pendingin selama proses pendinginan mesin.

4.2 Evaluasi Kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok berdasarkan

aspek Operasional

Metode yang digunakan untuk evaluasi kinerja PERUMDA mengikuti

pedoman Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Berikut adalah evaluasi kinerja
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk periode tahun 2022 hingga 2019:
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4.1.1 Cakupan Pelayanan
Cakupan pelayanan merujuk pada jumlah penduduk yang dilayani
oleh PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dibandingkan dengan
jumlah total penduduk di area layanan PERUMDA tersebut. Perhitungan
dan nilai cakupan layanan dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Perhitungan dan Nilai Cakupan Pelayanan

Jumlah Pendgduk JTumlah Penduduk Rasio Cakupan Pelayanan o
Terlayani (Giwa) (%) Nilai
Tahun (jiwa) [3=1:2]x100%
(1] (2] (3] [4]
2019 13.824 122.305 11,30% 1
2020 14.496 123.689 11,71% 1
2021 14.984 123.872 12,09% 1
2022 15.368 124.565 12,33% 1

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Tahun 2019-2022

Tabel 4.1 menjelaskan rasio cakupan pelayanan PERUMDA Tirta
Sembada Cabang Depok. Persentase cakupan dihitung dengan membagi
jumlah penduduk yang terlayani dengan total jumlah penduduk kota,
kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase pelayanan.
Untuk periode 2019-2022, rasio cakupan pelayanan menunjukkan nilai

sebesar 1.

4.1.2 Kualitas Distribusi Air

Kualitas distribusi air adalah ukuran yang digunakan untuk
menentukan apakah air yang didistribusikan oleh PERUMDA Tirta
Sembada Cabang Depok kepada pelanggan memenuhi standar kualitas
air minum sebagaimana diatur dalam Permenkes No 492 Tahun 2010
tentang Persyaratan Kualitas Air Minum. Contoh hasil uji kualitas air
distribusi dari PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat
pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Hasil Pengujian Air PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok

Kadar Maksimum |Hasil Uji Lab Metode Uji
No. Parameter Satuan .
yang diperoleh
. . ISO 9308-1:2014/
1. | Escherichia Coli CFU/100ml 0 0 Amd-1:2016
. ISO 9308-1:2014/
2. | Total Coliform CFU/100ml 0 0 Amd-1:2016
3. | Suhu °C Suhu udara + 3 235 SNI 06-6989.23-2005
4. | Total Dissolved Solid mg/L <300 170 Elektrikal Conductivity
5. | Kekeruhan NTU <3 1,62 SNI 06-6989.25-2005
6. | Warna TCU 10 8 SNI 6989.80:2011
7. | Bau - Tidak berbau |Tidak Berbau Organoleptis
8. | Sisa Klor (terlarut) mg/L 0,2-0,5 0,29 CI2-Kit 1.00598.0002

Sumber: PERUMDA Tirta Sembada

Nilai kualitas distribusi air PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok dapat ditemukan pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Nilai Kualitas Distribusi Air

Tahun Kualitas Nilai
2019 | Memenubhi syarat air bersih | 2
2020 | Memenubhi syarat air bersih | 2
2021 | Memenubhi syarat air bersih | 2
2022 | Memenubhi syarat air bersih | 2

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kualitas distribusi air di PERUMDA

Tirta Sembada Cabang Depok telah memenuhi standar air bersih dari

tahun 2019 hingga 2022, dengan semua nilai yang diperoleh adalah 2.

4.1.3 Kontinuitas Air Distribusi

Kontinuitas

air adalah

indikator yang menilai

kemampuan

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dalam menyediakan layanan

air minum secara kontinu selama 24 jam setiap hari. Nilai kontinuitas air
distribusi di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat
pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Nilai Kontinuitas Air Distribusi

Tahun

Kontinuitas

Nilai

2019 | Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam | 2

2020 | Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam | 2

2021 | Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam | 2

2022 | Semua pelanggan mendapat aliran air 24 jam | 2

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok

Tahun 2019-2022

Tabel di atas menunjukkan bahwa kontinuitas distribusi air di

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok mencatat bahwa semua

pelanggan menerima aliran air selama 24 jam penuh, dengan nilai

indikator sebesar 2 untuk periode 2019-2022. Karena keterbatasan data

di Cabang Depok, informasi ini diperoleh dari wawancara dengan pihak

PERUMDA dan didukung oleh data kinerja yang dapat ditemukan di

Lampiran 5.

4.1.4 Produktivitas Pemanfaatan Instalasi Produksi

Produktivitas pemanfaatan instalasi produksi mengukur penggunaan

fasilitas instalasi produksi untuk memproduksi air (Damanhuri, 1989).

Perhitungan nilai produktivitas pemanfaatan instalasi produksi dapat

dilihat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Nilai Produktivitas Pemanfaatan
. . Rasio Produktivitas
Kapasitas Kapasitas .
. Pemanfaatan Instalasi -
Tal Produksi Terpasang Produksi (%) Nilai
ahun . . . . 0
(Liter/detik) (Liter/detik) [3=1:2]x 100%
(1] (2] [3] (4]

2019 61,9 73,95 83,70 3
2020 77,7 96,35 80,64 3
2021 84,4 117,35 71,92 2
2022 75,7 117,35 64,50 1

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok

Tahun 2019-2022
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abel di atas menunjukkan bahwa rasio produktivitas pemanfaatan
instalasi produksi dihitung dengan membandingkan kapasitas produksi
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dengan kapasitas terpasang.
Nilai rasio ini adalah 3 untuk tahun 2019 dan 2020, 2 untuk tahun 2021,
dan 1 untuk tahun 2022, yang mengindikasikan penurunan kinerja dari
tahun 2019 hingga 2022. Penurunan ini terjadi karena berkurangnya
produksi pada tahun 2019.

Selain itu, tabel menunjukkan adanya kenaikan kapasitas terpasang,
yang disebabkan oleh penambahan sumur baru pada tahun 2021 dan
penggantian kapasitas pompa di SW Kregan. Namun, kapasitas produksi
mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh impeller pompa yang kotor,
mengakibatkan debit produksi yang rendah. Untuk memperbaiki kondisi
ini, diperlukan pembersihan dan perbaikan pompa agar debit air kembali

meningkat.

4.1.5 Tingkat Kehilangan Air
Tingkat kehilangan air adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
banyak air hilang selama proses distribusi di PERUMDA, biasanya
disebabkan oleh kebocoran atau faktor lain yang mengakibatkan air tidak
sampai ke masyarakat. Oleh karena itu, analisis diperlukan untuk
menentukan tingkat kehilangan air. Nilai tingkat kehilangan air di

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Nilai Kontinuitas Air Distribusi

Tahun | Rasio Tingkat Kehilangan Air (%) | Nilai
2019 23,63% 3
2020 19,01% 4
2021 23,07% 3
2022 28,81% 3

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Tahun 2019-2022
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Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase tingkat kehilangan air
mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2020, namun kemudian

meningkat kembali dari tahun 2020 hingga 2022.

4.1.6 Peneraan Meter Air
Penggantian meter air pelanggan adalah indikator yang digunakan
untuk menilai tingkat ketelitian atau akurasi meter air pelanggan.
Perhitungan peneraan meter air di PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok dapat ditemukan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai Peneraan Meter Air

Jumlah Pelanggan Yang | Jumlah Seluruh Rasio Peneraan
Meter Airnya Ditera Pelanggan Meter Air (%) Nilai
Tahun (Orang) (Orang) [3=1:2]x100%
(1] (2] [3] [4]

2019 30 3.456 0,87% 1
2020 20 3.523 0,57% 1
2021 3 3.632 0,08% 1
2022 28 3.641 0,77% 1

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Tahun 2019-2022

Tabel di atas menunjukkan rasio peneraan meter air, yang dihitung
dengan membagi jumlah pelanggan yang menggunakan meter air dengan
total jumlah pelanggan yang dilayani oleh PERUMDA. Selama tahun

2019 hingga 2022, rasio ini memperoleh nilai sebesar 1.

4.1.7 Kecepatan Penyambungan Air
Kecepatan penyambungan air adalah proses penambahan pelanggan
baru yang berfungsi untuk memperluas cakupan layanan PERUMDA
Tirta Sembada Cabang Depok. Nilai kecepatan penyambungan air di
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Nilai Kecepatan Penyambungan Air
Tahun Keterangan Nilai

2019 | Lebih dari 6 hari 1
2020 | Lebih dari 6 hari 1
2021 | Lebih dari 6 hari 1
2022 | Lebih dari 6 hari 1

Karena keterbatasan data di Cabang Depok, informasi diperoleh dari
hasil wawancara dengan pihak PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok. Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2019 hingga 2022,
kecepatan penyambungan air di PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok mengalami waktu yang lebih lama, yaitu lebih dari 6 hari, dan

seluruh periode tersebut memiliki nilai 1.

4.1.8 Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan

Kemampuan penanganan pengaduan adalah ukuran untuk menilai
seberapa cepat dan efektif PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
merespons pengaduan dari pelanggannya. Perhitungan rata-rata

kemampuan penanganan pengaduan per bulan dapat ditemukan pada

Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan

Jumlah Pengaduan Jumlah Seluruh Rasio Kemampuan
Yang Telah Selesai Pencaduan Penanganan Pengaduan Nilai
Tahun Ditangani (Penga dﬁan) Rata-rata Perbulan (%)
(Pengaduan) & [3=1:2]x 100%
[1] (2] [3] [4]
2019 165 165 100% 2
2020 151 151 100% 2
2021 210 210 100% 2
2022 325 325 100% 2

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Tahun 2019-2022

Tabel tersebut menunjukkan bahwa rasio kemampuan penanganan

pengaduan rata-rata per bulan dihitung dengan membagi jumlah
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pengaduan yang telah diselesaikan dengan total jumlah pengaduan yang
masuk ke PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Persentase
kemampuan penanganan pengaduan untuk tahun 2019 hingga 2022

memiliki nilai 2.

4.1.9 Kemudahan Pelayanan

Kemudahan pelayanan adalah upaya yang dilakukan oleh
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk memberikan layanan
terbaik dalam semua aspek yang terkait dengan perusahaan (Sarwoko,
1985).

Kemudahan pelayanan mencakup berbagai fasilitas seperti
pembayaran yang dapat dilakukan melalui e-commerce, bank, loket
mitra, dan swalayan, serta layanan keluhan masyarakat yang bisa
dilakukan melalui berbagai media sosial seperti Facebook, Twitter,
WhatsApp, dan lain-lain.

Nilai kemudahan pelayanan di PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Nilai Kemudahan Pelayanan

Tahun | Keterangan Pelayanan | Nilai
2019 Tersedia 2
2020 Tersedia 2
2021 Tersedia 2
2022 Tersedia 2

Karena keterbatasan data di PERUMDA Tirta Sembada Cabang
Depok, data diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak PERUMDA
serta didukung oleh data kinerja yang dapat dilihat pada Lampiran 5.
Tabel tersebut menunjukkan bahwa kemudahan pelayanan di
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok telah tersedia sepanjang
tahun 2019 hingga 2022, dan sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun
1999, nilai indikatornya adalah 2 untuk periode tersebut.
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4.1.10 Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan
Rasio ini membandingkan jumlah karyawan dengan jumlah
pelanggan, di mana nilai kinerja semakin baik jika rasio tersebut semakin
rendah. Perhitungan nilai rasio karyawan per 1000 pelanggan dapat
ditemukan pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan

Jumlah Karyawan | Jumlah Pelanggan Rasio Karyawan I(’)er—lOOO Lai
(orang) (orang) Pelanggan (%) Nilai
Tahun [3=1:2]x1000

[1] (2] (3] [4]
2019 17 3.456 0,49% 5
2020 18 3.523 0,51% 5
2021 15 3.632 0,41% 5
2022 16 3.641 0,44% 5

Sumber: Laporan Keuangan dan Teknik PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok
Tahun 2019-2022

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai rasio karyawan per 1000
pelanggan adalah 5 untuk tahun 2019 hingga 2022. Nilai indikator ini
mencapai tingkat maksimal, sehingga diperlukan solusi untuk mengatasi

masalah dan meningkatkan kinerja.

4.2 Indikator Kinerja Aspek Operasional di PERUMDA Tirta Sembada
Cabang Depok

4.2.1 Perhitungan dan Penilaian
Sistem penilaian kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok,
berdasarkan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, ditentukan melalui perhitungan total
nilai kinerja aspek operasional. Penilaian kinerja PERUMDA untuk tahun 2019
hingga 2022 dapat dilihat pada Tabel 4.12.
Jumlah nilai yang diperoleh

Aspek O jonal = x 100
Spek Uperasiona Maksimum nilai
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_ Jumlah nilai yang diperoleh

X 100
47
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Tabel 4.12 Perhitungan dan Penilaian Indikator Kinerja menurut Kepmendagri No. 47 Tahun 1999 Tahun Buku 2019 - 2022

NO INDIKATOR RUMUS Tahun Buku 2019 Tahun Buku 2020
Penilaian Bobot ‘ Nilai Penilaian ‘ Bobot ‘ Nilai
ASPEK OPERASIONAL
(Jumlah Penduduk Terlayani) (13.824) (14.496)
1 | Cakupan Pelayanan (umiah Fenduauk) X 100% m X100% | 11,30% 1 m X100% | 11,72% 1
1b | Peningkatan Cakupan Pelayanan %ZEEET;IE clayanan Tahun ini — Cakupan Pelayanan 1130%-11,09% | 021% | 1 | 11,72%-1130% | 042% | 1
(3) Memenubhi Syarat Air Minum
2 | Kualitas Air Distribusi (2) Memenubhi Syarat Air Bersih MSAB 2 2 MSAB 2 2
(1) Tidak Memenuhi Syarat
. . (2) Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam
3 | Kontinuitas Air (1) Tidak Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam Semua Pelanggan 2 2 Semua Pelanggan 2 2
Produktivitas Pemanfaatan Instalasi | (Kapasitas Produksi) o (61,9) 0 . (77,7) 0 .
4 Produksi (Kapasitas Terpasang) X 100% (73,95) X100% | 83,70% 3 (96,35) X100% | 8061% ) 3
. . . (Jml Air Didistribusikan) — (Air Ter jual)
5 | Tingkat Kehilangan Air Jumiah Air Didistrbusiloat) X100% 23,63% 23,63% 3 19,01% 19,01% | 4
5b | Penurunan Tingkat Kehilangan air iﬁfﬁglﬁehﬂaﬂgan air tahun ini —tingkat kehilangan air |3 (300 537700 | 014% | 3 | 19,01%-23.63% | 4.62% | 4
(Jumlah Pelanggan Yang Ditera) (30 ) (20)
6 | Pencraan Meter umiah Total Pelanggam) X 100% m X100% 0,87% 1 m X100% 0,57% 1
7 | Kecepatan Penyambungan Baru gg §:66h:fin > 6 hari 1 1 > 6 hari 1 1
Kemampuan Penanganan (Jumlah Pengaduan yang telah selesai ditangani) X 1000 (165) 0 0 (151) 0 .
8 Pengaduan Rata-rata per Bulan (umlah seluruh Pengaduan) & (165) X 100% 100% 2 (151) X 100% 100% 2
(2) Tersedia . .
9 | Kemudahan Pelayanan (1) Tidak Tersedia Tersedia 2 2 Tersedia 2 2
Rasio Karyawan per 1000 (Jumlah Karyawan) 0 (17) 0 . (18) o .
10 Pelanggan (umiah Pelanggan) X 100% (3.456) X100% 0,49% 5 (3.523) X100% 0,51% 5

JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH

26

28

NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL

26/47x40=22,13

23 /47 x 40 = 23,83
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NO INDIKATOR RUMUS Tahun Buku 2021 Tahun Buku 2022
Penilaian Bobot | Nilai Penilaian | Bobot | Nilai
ASPEK OPERASIONAL
(Jumlah Penduduk Terlayani) (14-984) (15.368)
1 Cakupan Pelayanan umlah Pendudul) X100% m X100% | 12,10% 1 m X100% | 12,33% 1
1b | Peningkatan Cakupan Pelayanan %ZEEE?ZIE clayanan Tahun ini — Cakupan Pelayanan 12,01%-11,72% | 029% | 1 | 12,33%-12,10% | 023% | 1
(3) Memenuhi Syarat Air Minum
2 | Kualitas Air Distribusi (2) Memenuhi Syarat Air Bersih MSAB 2 2 MSAB 2 2
(1) Tidak Memenuhi Syarat
o . (2) Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam
3 | Kontinuitas Air (1) Tidak Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam Semua Pelanggan 2 2 Semua Pelanggan 2 2
Produktivitas Pemanfaatan Instalasi (Kapasitas Produksi) (84,4) (75,7)
4 Produksi Kapasitas Terpasang) X100% m X100% | 71,92% 2 m X100% | 64,50% 1
. . . (Jml Air Didistribusikan) — (Air Ter jual)
5 | Tingkat Kehilangan Air mlah Air Didistribusikam) X 100% 23,07% 23,07% 3 28,81% 28,81% 3
5b | Penurunan Tingkat Kehilangan air iﬁfﬁ‘;ﬁehﬂaﬂgan air tahun ini — tingkat kehilangan air |3 070, 190100 | 406% | 1 | 2881%-2307% | 574% | 3
(Jumlah Pelanggan Yang Ditera) (3 ) (28)
6 | Peneraan Meter Cumiah Total Pelanggam) X 100% m X100% 0,08% 1 m X100% 0,77% 1
7 | Kecepatan Penyambungan Baru (2)<=6 ha.rl > 6 hari 1 1 > 6 hari 1 1
(1) > 6 hari
Kemampuan Penanganan (Jumlah Pengaduan yang telah selesai ditangani) o (210) 0 0 (325) o .
8 Pengaduan Rata-rata per Bulan (umlah seluruh Pengaduan) X 100% (210) X 100% 100% 2 (325) X 100% 100% 2
(2) Tersedia . .
9 | Kemudahan Pelayanan (1) Tidak Tersedia Tersedia 2 2 Tersedia 2 2
Rasio Karyawan per 1000 (Jumlah Karyawan) o (15) . . (16) . .
10 Pelanggan umiah Pelanggan) X100% (3.632) X 100% 0,41% 5 ) X100% 0,44% 5
JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH 23 24

NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL

23/47x40=19,57

24 /47 x40=20,43

29




Dari Tabel 4.12, terlihat bahwa nilai yang diperoleh untuk masing-masing
tahun adalah sebagai berikut: 26 poin pada tahun 2019, 28 poin pada tahun 2020,
23 poin pada tahun 2021, dan 24 poin pada tahun 2022. Untuk menilai kinerja aspek
operasional setiap tahun, nilai-nilai tersebut disesuaikan dengan standar tingkat
keberhasilan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok menurut Kepmendagri No.
47 Tahun 1999 pasal 3 ayat (1) (lihat Tabel 3.3 Klasifikasi Kinerja). Perhitungan

penilaian dilakukan sebagai berikut:

Nilai kinerja aspek operasional

X100
Bobot

Berikut ini adalah hasil perhitungan penilaian kinerja PERUMDA Tirta
Sembada Cabang Depok beserta nilai kinerja yang dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Kinerja dan Nilai Kinerja

T aTmar X100 Kteor
2019 22 46,8 Cukup
2020 24 51,1 Cukup
2021 i 20 42,6 Kurang
2022 20 42,6 Kurang

Pada Tabel 4.13, terlihat bahwa nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada
Cabang Depok adalah sebagai berikut: pada tahun 2019 sebesar 46,8 dengan
kategori “Cukup,” pada tahun 2020 sebesar 51,1 dengan kategori “Cukup,” dan
pada tahun 2021 serta 2022 sebesar 42,6 dengan kategori “Kurang.”

4.2.2 Evaluasi dan Solusi Untuk Meningkatkan Kinerja PERUMDA Tirta
Sembada Cabang Depok Berdasarkan Aspek Operasional

Setelah mengetahui nilai kinerja perusahaan berdasarkan klasifikasi kinerja
dari Kepmendagri No. 47 Tahun 1999, evaluasi dan solusi diperlukan untuk
meningkatkan kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Evaluasi ini

bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam aspek
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operasional, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar
dapat mencapai kategori kinerja yang lebih baik.

Hasil penilaian kinerja operasional menunjukkan bahwa beberapa indikator
memiliki nilai yang rendah, yang berdampak pada total penilaian kinerja
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Oleh karena itu, perlu mengatasi
penyebab indikator yang nilainya kecil dan melakukan evaluasi serta solusi untuk
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok ke depannya agar penilaian kinerja
dapat meningkat. Berikut adalah penyelesaian penyebab indikator dengan nilai
rendah beserta penjelasan terkait yang harus diselesaikan:

a. Cakupan Pelayanan

Berdasarkan perhitungan dan hasil penilaian kinerja dari tahun 2019
hingga 2022, nilai yang diperoleh adalah 1. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi
untuk mencapai nilai indikator cakupan pelayanan yang maksimal, yaitu rasio
harus lebih besar atau sama dengan 80% sesuai dengan Kepmendagri No. 47
Tahun 1999. Untuk meningkatkan pelayanan, dapat dilakukan sosialisasi atau
kegiatan lainnya yang menarik minat masyarakat untuk menggunakan
layanan PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk kebutuhan sehari-
hari. Dengan upaya tersebut, diharapkan nilai indikator cakupan pelayanan
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok dapat mencapai nilai maksimal.

b. Kualitas Distribusi Air

Kualitas distribusi air diperoleh dari hasil sampling yang diuji di
laboratorium berdasarkan syarat kesehatan masyarakat yang ditetapkan oleh
Menteri Kesehatan. Informasi mengenai kualitas air minum sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 492 Tahun 2010 (Kementerian
Kesehatan, 2010) dapat ditemukan pada Lampiran 3. Air yang diuji tersebut
akan digunakan oleh PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok untuk
didistribusikan kepada masyarakat dengan kualitas terbaik. Dari hasil
analisis, PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok menunjukkan bahwa
kualitas air telah memenubhi syarat air bersih dengan nilai indikator sebesar 2.
Ini menunjukkan bahwa tidak ada gangguan pada kualitas distribusi air di

PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, karena air yang digunakan telah
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melewati uji laboratorium sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan, dan
kualitasnya terjamin baik untuk masyarakat.
Kontinuitas Air

Kontinuitas air yang diperoleh dari hasil sampling data oleh
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok telah mencapai nilai indikator
maksimal sebesar 2, di mana semua pelanggan menerima aliran air 24 jam,

sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999.

. Produktivitas Pemanfaatan

Rasio produktivitas pemanfaatan instalasi produksi dihitung dengan
membagi kapasitas produksi dengan kapasitas terpasang, kemudian dikalikan
100%. Agar nilai indikator mencapai tingkat maksimal, rasio harus lebih
besar atau sama dengan 90%, sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun
1999. Namun, hasil analisis rasio dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan
bahwa angka tersebut tidak mencapai 90%: pada tahun 2019 sebesar 83,70%,
tahun 2020 sebesar 80,64%, tahun 2021 sebesar 71,92%, dan tahun 2022
sebesar 64,50%. Penurunan ini disebabkan oleh kapasitas produksi yang tidak
optimal dibandingkan dengan kapasitas terpasang. Untuk meningkatkan nilai
indikator, perlu diselesaikan masalah terkait kapasitas produksi dengan
memastikan bahwa seluruh air yang diproduksi dimanfaatkan semaksimal
mungkin sesuai dengan kapasitas terpasang.

Tingkat Kehilangan Air

Rasio tingkat kehilangan air dihitung dengan membagi jumlah air
yang terjual dengan jumlah air yang didistribusikan sebelum dijual di
PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Agar nilai indikator mencapai
tingkat maksimal, rasio harus lebih kecil atau sama dengan 20%, sesuai
dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Namun, hasil analisis rasio tingkat
kehilangan air dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan bahwa rasio
tersebut tidak mencapai angka di bawah 20%. Untuk memperoleh nilai
indikator maksimal, diperlukan penyelesaian masalah terkait jumlah air yang
terjual agar mendekati jumlah air yang didistribusikan, sehingga rasio dapat

sesuai dengan standar yang ditetapkan.
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f. Peneraan Meter Air
Rasio peneraan meter air dihitung dengan membagi jumlah pelanggan
yang meter airnya ditera dengan jumlah seluruh pelanggan, kemudian
dikalikan 100% di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok. Agar nilai
indikator mencapai tingkat maksimal, rasio harus berada dalam rentang 20%
- 25% sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Namun, hasil analisis
rasio peneraan meter air dari tahun 2019 hingga 2022 menunjukkan nilai yang
sangat rendah, antara 0% hingga 1%. Untuk mencapai nilai indikator
maksimal, diperlukan peningkatan jumlah pelanggan yang meter airnya ditera
agar mencapai %4 dari jumlah seluruh pelanggan, sehingga rasio berada dalam
rentang 20% - 25%.
g. Kecepatan Penyambungan Air
Kecepatan penyambungan air dari PERUMDA Tirta Sembada
Cabang Depok ke pelanggan, yang berkaitan dengan sumber penerimaan dan
perluasan cakupan pelayanan, mengacu pada Kepmendagri No. 47 Tahun
1999 dan memiliki dua nilai, dengan nilai indikator adalah 1. Hasil analisis
menunjukkan bahwa keterangan kecepatan penyambungan air perlu
ditingkatkan.
h. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata Perbulan
Rasio kemampuan penanganan pengaduan dihitung dengan membagi
jumlah pengaduan yang telah selesai ditangani dengan jumlah seluruh
pengaduan yang masuk ke PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, lalu
dikalikan 100%. Agar indikator ini mencapai tingkat maksimal, rasio harus
lebih besar atau sama dengan 80%, sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun
1999. Hasil analisis rasio kemampuan penanganan pengaduan dari tahun
2019 hingga 2022 menunjukkan nilai 100%, yang berarti rasio tersebut telah
mencapai nilai indikator maksimal.
i. Kemudahan Pelayanan
Untuk mencapai nilai indikator maksimal pada kemudahan pelayanan
di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok, keterangan harus berupa

"tersedia" sesuai dengan Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis
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menunjukkan bahwa kemudahan pelayanan di PERUMDA Tirta Sembada
Cabang Depok telah mencapai nilai indikator maksimal, yaitu 2, dengan
keterangan "tersedia" untuk periode tahun 2019 hingga 2022.
Rasio Karyawan Per 1000 Pelanggan

Rasio karyawan per 1000 pelanggan dihitung dengan membagi
jumlah karyawan dengan jumlah pelanggan di PERUMDA Tirta Sembada
Cabang Depok, lalu dikalikan 1000. Agar indikator ini mencapai tingkat
maksimal, rasio harus lebih kecil atau sama dengan 6, sesuai dengan
Kepmendagri No. 47 Tahun 1999. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rasio karyawan per 1000 pelanggan dari tahun 2019 hingga 2022 berada pada

nilai maksimal.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan dari analisis nilai kinerja PERUMDA Tirta

Sembada Cabang Depok untuk periode 20192022, berdasarkan Kepmendagri No.

47 Tahun 1999 mengenai Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air

Minum:

a.

Tahun 2019, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah
22, yang dikategorikan sebagai “Cukup.”
Tahun 2020, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah
24, yang dikategorikan sebagai “Cukup.”
Tahun 2021, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah
20, yang dikategorikan sebagai “Kurang.”
Tahun 2022, nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok adalah
20, yang dikategorikan sebagai “Kurang.”

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis di PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok,

penulis menyarankan hal-hal berikut:

1.

Peningkatan Aspek Operasional: Perusahaan diharapkan memberikan
perhatian lebih pada aspek operasional, karena beberapa indikator sangat
mempengaruhi nilai kinerja PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok.
Penilaian ini berfungsi sebagai tolok ukur tahunan kinerja perusahaan, sesuai
dengan klasifikasi kinerja yang tercantum dalam Kepmendagri No. 47 Tahun
1999 mengenai Pedoman Penelitian Kinerja Perusahaan Daerah Air Minum.

Strategi Peningkatan Kinerja: Untuk meningkatkan kinerja PERUMDA
Tirta Sembada Cabang Depok, perlu dilakukan langkah-langkah untuk
mengatasi faktor-faktor penyebab rendahnya nilai indikator kinerja. Ini
melibatkan penentuan metode untuk mencari akar permasalahan, dengan

menetapkan prioritas penanganan dan memahami keterkaitan antar indikator
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kinerja. Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan nilai kinerja PERUMDA
Tirta Sembada Cabang Depok.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Kualitas Air PERUMDA Tirta Sembada Cabang Depok

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

DINAS KESEHATAN
UPTD LABORATORIUM KESEHATAN quV
’ o o Komite L‘;’!‘S‘Q‘I’D‘N"“ml
SLEMAN g\quwlrsn\(r]mn\mqmmzwqmewmzﬂm‘{qmmmm )
Jalan Kalimantan Gang Ambalat, Purwosari, Sinduadi, Miati, Sleman, Yogyakarta, 55284
Telepon (0274) 884226, Surel: labkessleman@ymail.com
| FRM.LHU.02/03.01.2022/Rev.01 | Kepada:
PDAM Tirta Sembada
J1. Parasamya No. 18, Beran, Tridadi, Sleman
APORAN I 1
IDENTITAS SAMPEL
No. Contoh Uji/No. Plg : MIK/2829/14486-PDAM-1
Contoh Uji : Air Minum*
Berasal dari : Kran Luar Am Tri Devianti / 1501770
Alamat Contoh Uji : Perum Casa Grande 222, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Diambil Oleh : Dimas Wahyu dan Wahyu Kusumaning (petugas pdam sleman)
Instansi Pengambil : PDAM TIRTA SEMBADA
Tgl. Sampling : 06-05-2024
Tgl. Diterima : 06-05-2024
Tgl. Pengujian : 06-05-2024 s/d 20-05-2024
HASIL PENGUJIAN
Kadar Maksimum
NO PARAMETER SATUAN Yang HASIL UJI LAB METODE UJI
Diperbolehkan
SR 5 1SO 9308-1:2014/
1 [Escherichia coli CFU/100ml 0 0 Amd-1-2016
r i e Py a 1SO 9308-1:2014/
2 CFU/100m! 0 0 Amd-1-2016

Catatan :

1. Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh uji yang diuji

2. Semua parameter diuji di laboratorium

3. Laporan Hasil Uji ini terdiri dari 1 (satu) lembar

4. Dilarang menggandakan sebagian atau seluruh isi Laporan Hasil Uji ini tanpa persetujuan tertulis UPTD Laboratorium
Kesehatan Sleman

5. UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman hanya melayani komplain atau revisi Laporan Hasil Uji ini maksimal 7 (tujuh)
hari setelah Laporan Hasil Uji ini diterbitkan

6. UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman tidak bertanggung jawab terhadap proses p bilan dan p contoh
uji yang dilakukan oleh petugas selain dari UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman

Kesehatan Lingkungan
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS KESEHATAN

UPTD LABORATORIUM KESEHATAN KALK
g)\a}aﬂw}nsn\qM\mqu."nzwn]nsnz'rqmaangnZa]MMnnmm P

Jalan Kalimantan Gang Ambalat, Purwosari, Sinduadi, Miati, Sleman, Yogyakarta, 55284
Telepon (0274) 884226, Surel: labkessleman@ymail.com

| FRM.LHU.02/03.01.2022/Rev.01 Kepada:
PDAM Tirta Sembada
J1. Parasamya No. 18, Beran, Tridadi, Sleman
N HASI
IDENTITAS SAMPEL
No. Contoh Uji/No. Plg . KIM/2830/14486-PDAM-1
Contoh Uji : Air Minum*
Berasal dari : Kran Luar Am Tri Devianti / 1501770
Alamat Contoh Uji : Perum Casa Grande 222, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Diambil Oleh : Dimas Wahyu dan Wahyu Kusumaning (petugas pdam sleman)
Instansi Pengambil : PDAM TIRTA SEMBADA
Tgl. Sampling ; 06-05-2024
Tgl. Diterima : 06-05-2024
Tgl. Pengujian : 06-05-2024 s/d 20-05-2024
HASIL PENGUJIAN
Kadar Maksimum
NO PARAMETER SATUAN Yang HASIL UJI LAB METODE UJI
Diperbolehkan
1 [Suhu 2C Suhu udara + 3 23.5 SNI 06-6989.23-2005
2 [Total Dissolve Solid mg/L <300 170 Elektrikal Conductivity
3 |Kekeruhan NTU <3 1.62 SNI 06-6989.25-2005
4 [Warna TCU 10 8 SNI 6989.80:2011
5 |Bau - Tidak berbau Tidak berbau Organoleptis
6 [Sisa Khlor (terlarut) mg/L 02-05 0.29 CI2-Kit 1.00598.0002
Catatan :

1. Laporan Hasil Uji ini hanya berlaku untuk contoh uji yang diuji

2. Semua parameter diuji di laboratorium

3. Laporan Hasil Uji ini terdiri dari 1 (satu) lembar

4. Dilarang menggandakan sebagian atau seluruh isi Laporan Hasil Uji ini tanpa persetujuan tertulis UPTD Laboratorium
Kesehatan Sleman

5. UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman hanya melayani komplain atau revisi Laporan Hasil Uji ini maksimal 7 (tujuh)
hari setelah Laporan Hasil Uji ini diterbitkan

6. UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman tidak bertanggung jawab terhadap proses pengambilan dan pengantaran contoh
uji yang dilakukan oleh petugas selain dari UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman

7. Baku Mutu : *Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP No. 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan

Kepqla UPTD Laboratorium Kesehatan Sleman w
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Lampiran 2 Surat Kepmendagri No. 47 Tahun 1999
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MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR &7 TAHUN 1888
TENTANG
PEDOMAN PENILAIAN KINERJA

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM

MENTERI DALAM NEGERI,

bahwa dalam rangka meningkalkan pelayanan air minum
kepada masyarakal bak secara kwanlilas dan kualitas
Perusahaan Daerah Air Minum harus dikelola oleh Direksi yang
profesional ;

bahwa untuk mengelshui keberhasilan Direksi dalam
mengelola Perusahaan Daerah Air Minum dilakukan penilaian
lerhadap kinerja pada seliap akhir tahun buku;

bahwa unluk menilai kinerja sebagaimana dimaksud pada
huref b, peru dilelapkan Pedoman Penilaian Kinerja
Perusahaan Daerah Air Minum dengan Kepulusan Menteri
Dalam Negei ;

Undang - Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perysahaan
Dacrah (Lembaran Negara Tahun 1962 Nomor 10, Tambahan
l.embaran Negara Nomor 2801);

Undang-Undang Nomer 22  Tahun 1998  lentang
Pemerinizhan Daerzh ( Lembaran Negara Tahun 1983 Nomor
60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);

Peraluran Pemerinteh Nomor 14 Tahun 1987 lentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah di Bidang Pekerjaan
Umum Kepada Daerah (Lembaran Negara Tahun 1287 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3353);

Peraturan Menteri Dalem Negeri Nomor 1 Tahun 1984 tentang

Taty Cara Pembinaan dzn Pengawasan Perusahaan Daerah di
Lingkungan Pemerinteh Daerah;

41
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5. Peraluran Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1398 tenlang
Kepengurusan Perusahaan Daerah Air Minum.

"
MEMUTUSKAN:
Menetapkan © KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI TENTANG PEDOMAN
PENILAIAN KINERJA PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM.
BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Keputusan inj yang dimaksud dengan :

—

(

Perusahaan Daerah Air Minum selanjutnya disingkal PDAM adalah perusahaan milik
Daerah Propinsi alau Daerah Kabupaten dan atau Daerah Kola;

Badan Pengawas adalah Badan Pengawas PDAM;
Direksi adalah Direksi PDAM;

Kineria adalah lingkat keberhasilan pengelolaan PDAM dalam satu tahun buku
lertentu;

indikator adalah lolok ukur tingkat keberhasilan dari sualu aspek.
BAB I
PENILAIAN KINERJA
Pasal 2

Badan Pengawas pada seliap akhir tahun buku melakukan penilaian atas kinerja
PDAM meliputi aspek keuangan, aspek operasional dan aspek administrasi .

Hasil penilaian atas preslasi kinerja PDAM sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dijadikan dasar dalam menentukan penggolongan tingkat keberhasilan PDAM .

Pasal 3

(1) Tingkat keberhasilan PDAM adalah :

a. Baik Sekali, bilamemperoleh nilai kinerja diatas 75 ;

b. Baik , bila memperoleh nilai kinerja diatas 60 sampai dengan 75 ;

¢. Cukup, bila memperoleh nilai kinerja diatas 45 sampai dengan 60,

d. Kurang, bila memperoleh nilai kinerja diatas 30 sampai dengan 45;

e. Tidak Baik, bila memperoleh nilai kinerja kurang dari atau sama dengan 30 .
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(2) Bobot untuk masing-masing aspek adalah :

a. Aspek Keuangan 45;

"

b. Aspek Operasional 40;
¢. Aspek Administrasi 15.

(3) Indikator setiap aspek lerdiri atas :

a. Aspek Keuangan :

O e OO B b

©

“
I

Rasio Laba terhadap Akliva Produklif,

Rasio Laba lerhadap Penjualan,

Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar;
Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas;
Rasio Total Akliva terhadap Total Utang;

Rasio Biaya Operasi erhadap Pendapatan Operasi;
Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan lerhadap Angsuran Pokok dan
Bunga Jatuh Tempo;

Rasio Aktiva Produklif terhadap Penjualan Air;
Jangka Waklu Penagihan Piutang;

Efektivitas Penagihan.

b. Aspek Operasional :

Cakupan Pelayanan,. -
Kualitas Air Distribusi; .

3. Kontinuilas Air;

4, Produktifitas Pemanfaatan Instalasi Produksi ;
5. Tingkat Kehilangan Air

8.
7
8
g
1

Peneraan Meter Air;

. Kecepatan Penyambungan Baru;
. Kemampuan Penanganan Pengaduan Rata-rata per bulan;

Kemudahan Pelayanan;

0. Rasio Karyawan per 1000 pelanggan.

c. Aspek Administrasi :

1. Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan);
2. Rencana Organisasi dan Uraian Tugas; .
3. Prosedur Operasi Standar ;

4, Gambar Nyata Laksana (As Built Drawing);
5. Pedoman Penilaian Kerja Karyawan ; -
6.
7
8
S.
1

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP);

. Tertib Laporan Internal;
. Tertib Laporan Eksternal;

Opini Auditor Independen; -

0. Tindak lanjut hasil pemeriksaan tahun terakhir. -
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($) Perbaikan lerhadap indikator :
a. Peningkatan Rasio Laba {erhadap Akliva Produklif; ¥ P
b. Peningkatan Rasio Laba terhadap Penjualan;
¢. Peningkatan Cakupan Pelayanan;
d. Penurunan Tingkat Kehilangan Air;
di berikan nilai tambah berupa bonus dengan memperbandingkan hasil tahun buku
saal ini dan sebeiumnya .

(5) Jumlah nifai indikator maksimum pada masing-masing aspek adalah :
a. Aspek Keuangan  60;
b. Aspek Operasional 47;
c. Aspek Administrasi 36.
Pasal 4

Petunjuk Penggolongan Tingkat Keberhasilan dan Perhitungan Nilai Kinerja PDAM
sebagaimana tercantum pada lampiran Kepulusan ini .

Pasal 5

Badan Pengawas melaporkan hasil penilaian kineria PDAM seliap akhir tahun buku
kepada Pemilix dan Pemerintah .

BAB Il
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 6
Dengan berlakunya Kepulusan ini maka Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
690.900 - 327 Tahun 1994 tentang Pedoman Penilaian dan Pemantauan Kinerja Keuangan
Perusahaan Daerah Air Minum dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 7
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 31 MET 1999
MENTERI DALAM NEGERI,

CN/ACBAIANTL 1TAN IR

44



LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGERI

NOMOR
TANGGAL

L7 TH. 1999
31 MEI 1999

PETUNJUK PENGGOLONGAN TINGKAT KEBERHASILAN
DAN PERHITUNGAN MleA’ KINERJA PDAM

A PENGCOLONGAN TINGKAT KESLRHABILAN POAM

PENJEI ASAN

0. NI AIKINERJA I
1. |42 ASIFIKASI KINERJA !
AGPSK
HILEL EINERMA KINERIA
v 7S BAIK SCKALI STURHGRY
> E0.75 AIK
> 45465 CUKUP
> 2546 KURANG
= 30 TIDAK BAIK i
: SCOPZRASIONSL,
2. 'ZENILAIAN KINERJA
i
i JUMLAH MAKSIMUM
ASPEY BOBOT INDIKATOR  NILAI
KEUANGAN 45 10 60  [ACHINISTRAS.
OPERASIONAL 40 10 a
[DMINISTRAS! 15 10 3%
100 30 143

NiLat
PERHITUNGAN KINERJA

= Jumighoila yang diperoleh  x Bobo!
Maksimum Nilai
Jumiah nilai yang diperolsh
80

x 45 R

= Jumlzch pilai yang diperoleh  x Sobo:

Maksimum Nilai
= Jumiah nilai yang diperoleh
47

x 40 Sl

= miah nilai jipercleh  x Bobot
Maksimum Nilai
= Jumigh nilai vang diperoleh x 15
"3

Nilai Kinerja S

B. PETUNJUK PERHITUNGAN NILAI KINERJA PDAR

NCJ RURIUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA

PENJELASAN

4SPEK XEUANGAN

.|Raso Lzba lerhadap Akliva Produktif

Rumus:
332 sebelum pajak x 100%
Akliva Produkiif

Rasig Nitai
>10% 5
> 7%-10% 4
> 3% 1% 3
> 0% 3% 2
<=0% 1
Nilai Borus :

Peningalan Rasio Laba lerhadap Akliva Produktf

i terhadap Akbiva Produktif Tehon ini -
Rasio Lzbe lernadep Akliva Produktif Tahun laiu

Rasio Nitai
>12% g

> 9%-12%
> 6%- 9%
> 3%- 6%
> 0% 3%

-~ W A

n

 {Resio Laba terhadap Penjualan
Rumus: !
Laba sedelum pajak x 100%

Penjualan

Akiva Procukli

%6

45

Laba sebelum pajek = Pendapalan Operasi (Pendapalan Penjualan Air +

Pendapalan Non Air) + Pendapatan Non Operasi -
Biaya Operasi (Biaya Langsung + Biaya
Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operasi

= Akliva Lancar + Investasi Jangka Panjang + Akiiva
Tetap {Nilai Buku), tidak lermasuk Akliva Tetap
Dalam Penyelesaian

Fanirgkalan Resic Laba lerhadap Akliva Produkil Takun ini dibanding
Rasia Laba terhaczp Akliva Produktif T2hun faiv

Laba sebelum pzjek = Pendapatan Operasi (Pendapaian Penjualan Air +

Pendapatan Non Air) + Pendapatan Non Operas: -

Biaya Operasi (Biaya Langsung + Biaya
Administrasi dan Umum) - Biaya Non Operast
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L
HO RUMUS DAN NILAT INDIXATOR KINERJA PENJELASAN
Rasio N Penjualen = Pendapatan Operasi
>20% 3 Pandapatzn Operasi = Pendapaton Penjualan Air + Pendapatan Non Air
>14%-20% 4 .
> 6%-14% 3 Pendapatzn Penjualan Alr, terdiri dan - - Harga Air
L4 s i
> 0% 6% 2 « Jasa Administact
<=0% i - Sewa meler
- Pendapatan Penjualan Air lainnya
Pendape:zn Non Air, terdiri dasi : - Sambungan Baru
il Roqus - . - Denda Administrasi
-dan laintain

Peningkalan Rasio Lada ternadap Penjualan

Rumus |
Rasio Laba terhadap Penjualan Tahun ini -
Rasio Lada terhadap Penjualan Tahun lalu

Rasio Nilai
>12%

> 9%.12%
> 6% 9%
> 3% 6%
> 0% 3%

s

- W

w

Rasio Axliva Lancat tethadap Ulang Lancat

Rumus
Anlrza Loac
Utang Lancar

Ragio

> 1.75-2,00

> 1.50.1,75; alaw >2.00-2.20
> 1,25-1.50; ataw >2.30-2,70
> 1,00-1,25; alw >2,70-3,00
<=1,00; atov >2.00

4.|Rasio Utang Jangka Panjang lerhadap Eiuilas
Rumus
Utang Jangka Paniang
Eruitas
Razio i
<=05 5
> 05-07 4
> 07.038 3
> 08-19 2
> 10 1

Wil

- D o~

{Peningkatan Rasio Laba tethadap Penjualan Air Tahun ini banding Rasio

Laba taradap Penjualan Air Tahun lalu

Aliva Lanc = Akiiva yang tingkal likuiditasnya paling lama
1 (satu) 1dhun

Akliva Lancar terdin dari -

- Kas dan Bank .

- lnvestasi Jangka Pendek

- Pitang Usaha

- Putang Lain-lain

- Persediaan 2
. Pembayaran dimuka

- Akliva Lancar lainnyd

Ulang Lancar = Kewajiban yang harus dibayar ¢a'am janga
wakly paiing lama 1 (satu) tahun

Utang Laacar terdii dari ;

. Ulang Usaha

- Ulang Lainnya

. Biaya yang belum dibayar

. Pendapatan diterima dimuka

- Pinjam2n Jangka Pendek

- Utang Pajak

. Bagian Utang Jangka Panjang yang akan jatuh tempo
. Titipan Relribusi

. Kewajban Jangka Pendek lainnya

Utang Jeagka Panjang = K;:waiiban yang harus dibayar dalam jangka
waktu lebh dari 1 (salu) lahun

Utang Jangka Panjang, lerdiri dari :
. Pinjaman Pemerintah Pusal

- Pinjamen Luar Negeri

. Krodil Bank Jangka Panjang

Eluitas = Modal dan Cadangan, lerdid dari ©
- Penyertaan Pemerinlah yang belum ditelapkan slalusaya
- Keayaan PEMDA yang dipisahkan

-Penyeitaan Pemerintah Pusal
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RUMUS DAN NILAI NDIKATOR KINERJA

PENJELASAN

o

-~

Rasio Tola! 2ttva terhadap Total Utang

Rumus :
TolalAkiva
Tolal Uta=a

=

wmoE
2

Rasie
20
1.7-20
13-1.7
10.13
<=10

v Vv v Vv

— N W 2.

Rumus
Qinya Opetagi
Pendapatan Operasi

Razio o
¢=0.50 S
> 050035 N
> 065085 3
> 085-1.00 2
> 100 1

_|Rasio Laba Qperasi sebelum Eiaya Penyusulan

tethadap Angsuran Pokok dan Bunga jatuh lempo

Rumus @
Loba.Operaci sobehum 2idyd Penyuaiton
(Angsuran P «uaga) jalub tempo

Rasio Biaya Oporaci athadap Pendapatan Operasi

- Moda! Hibah

- Selisih Peniaian Kembali Axliva Telap

- Cadangan Tujuan )

- Cadangan Umum rr

- Laba yanq belum didagikan (Akumulasi Kcruc::m)
- Laba {Rugi) Tahun Berjalan

Total Aktiva = Aktiva Lancar « Investasi Jangka Panj2ng + Akliva

Telap (nifai buku) « Akliva Lain-Lain

Tolal Utang = Ulang Lancar + Utang Jangka Panjang -

Utang Lain-Lain

blayaoperaS| blaya Iangsung+blaya administrgsi
? Ong gge8iaya / Admlmsuasx d‘gr_,Um
poassiieandag -

- Biaya Sumber Air

- Biaya Pengelahan Air

[ Biaya Transmisi dan Cistribusi

Biaya Administrasi dan.Umbm, lerdic dari f ~

- Biaya Pegawai

- BiayaKanlor -

- Biaya Hubungan Langganan  *

- Biaya Penelitian dan Pengembangan

- Biaya Lpugngity #

- Bizya Pemeliharaan

. Biaya Penyisihan / Peaghapusan Piulang e

- Rupa-rupa Biaya Umum .

&ayag alaa g Amelisasi Instatasi Non Pabrik Air  /

Peadapatan Operazi = Pendapalan Penjualan Air « Pendapalan Non Air

Peadapalan Penjualan Air, terdiri dani @
- Harga Air

- Jasa Adminislrasi

- Sewa meler

. Pendapatan Penjualan Air lainnya

Pendapatan Nea Air, terdin dari :
. Peadapatan Sambungan Baru
. Pendapalan Sews Instalast

. Pendapatan Denda, dil

Laba Operasi

<cbelum Peayusutan = Pendapatan Operasi (Pendapatan Penjualan Air «
Peadapalan Noa Air) - Biaya Operasi sz22ium
Biaya Penyuculan (Biaya Langsung + Bizya Admi-
nistrasi dan Umum scbelum Biaya Penyusulan),

Rio SN Angsuran Pokok,  adalah Angsuran Pokok Utang Jangka Pasjzng yang
> 20 jatuh tempo lermasuk tunggakan. »
> 1.7-20 4
> 13.1.7 3 Bunga jaluh lempo, adalah kewajiban pembaynlan dunga ulan3
> 1013 2 jangka panjang | ggakan
<z 10 1
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FAUS DAN NILATINDIKATOR KINERIA

PENJELASAN

22

(=1

Rasio Atiws Produsiil iedthdap Pesjuatan Air

Rumus

Qa0 bhin
«=20 5
> 20-<0 4
> 40.590 3
> 60-50 2
> ac 1

Jangka Wzktu Penagihan Piutang
Rumus .

Piytang Usana

Jumiah Peualen car han

Rasia Mitai
<z 60 5
> 60- ™ 4
> 80130 3
>130- 123 2
> 180 1

> 75%-80%
<=75%

ASPEX CPERASIONAL
{Cakupan Pelayanan
Rumus

Jumlah Penguduk Tenayani x 100%
Jumiah Pendudur.

ZOTA KABUPATEN
Hiloi Rasio it

S > 60% 5

4 v A5%.60% ]

3 > 30%45% 3

2 > 15%20% 2

1 <=15% {

Peningk 2120 Cakupan Palayanan

Rumus :
Cakupan Pelayanan Tahun ini -
Cakupan Palayanan Tatun lalu

ALLva Progublil = Axbva Lancar « Inv2stasi Jangva Panjang « Akliva

Tetap (Nilai Buku). 43k lermacuk Akliva Telap

Calam Penyelesa:

Pandapalan Penjuzian Air, le:dini dati:
- Harga Air

- Jasa Adminislragi

- Sewa meter

- Pendapalan Penjuaian Air lannya

u

Piulzng Usaha = Piuteng Air + Piutang Non Air + Piulang ragu-ragu -

Panyisihan Putang Usaha

Jumiah Penjualan per hari = Pendapalen Qperast.

30
ndapalan Cperaci = Pendapatan Penjualan Air ~ Pandapatan Non Air

Pondapatan Penjualan Air, lerdin dari : - Karga Aie

- Jasa Administraci

- Szwa meler .
- Pandapatan Penjualan Air lainnya
. Sembungan Baru

- Danda Adminictrasi
- dan lain-lain

Pendapalan Non Alr, terdini daii:

Rekaning Terlegih = Jumlah Penerimaan dari Rekening Penjualan dir

yang diterbilkan s2lama 1 {satu) lahun buky

Penjualan Air Pendapalan Penjulan Air, teedini dari :
- Harga Air

- Jasa Administraci

- Sewa meler

- Pendzpalan Penjualan Air lainnya

Jumiah Pendudu’ Terdayani, adalah jumlah orang yang sudah mendapat
pelayanan air bersth di vilayah administratif
Dacrah Kabupalen/Kota pamilixk PDAM

Asumsi jumlah orang unluk sefiap sambungan @
- Sambungan Rumah uE6orang
- Kran Umum/ Hidran Umum 3 an’

(e BN I e
Catatan P‘(‘)A‘J dapat mcnggunn&;\.:\ asumsi lain yang sesuai dan akural

Jumlah Pendudak, adalah jumlah penduduk dalam wilayah administralif
Daerah Kabupaten/Xota pemilic PDAM

Paningratan Cakupan Pelayanan Tahun ini dibandingkan Cakupan
G Y g

Pelavanan Tehua lalu
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iProduklifitas Pemanfaatan Inslalasi Produtsi

La

Rumus :
%opasias Produte x 100%
%.apasitas Terpasang

Rasio Nty
> 20% 4
> 80%-90% 3
> 70%-80% 2
<=70% !

Tingkal Kehilangan Aie

o

Rumus :
Jml m3_air yg digislibusikan-yang lefual x100%
Jumlah m3 air yg didislkribusikan

Rasio il
<=20% 4
> 20%-30% 3
¥ 30%-40% 2
> 40% i

Mitai Bonvs

Penurunan Tingkal Kehilangan Aic

Rasio Kehil2ngan Air

Iohunlay  Lahuoini blitai
> (0% <=20% 10
> 00% > 20%-21% ; atau 9
> 50%-60% <=20%
> 50% > 2%-22% ; alav 8
> 30%-60% > 20%-21% ; alauv
> 40%-50% <z20%
> 60% > 22%-23% ; alau 7
> 50%-60% > 21%-22% ; alau
> 40%-50% > 20%-21% ; alau
> 30%-40% <=20%
> 0% > 23%-27 %7 alau 6
> 50%-60% > 22%-23% ; alau
> 40%-50% > 21%-22% : alau
> 20%-40% > 20%-21% ; alau

> 21%-20% <=20%

Kap-‘.‘.-i!.as Produksi

Jumizh m3 air yang
didisinbusikan

|Jumizh m3 air
yang tarjual

an air lahun lalu.

Kapa2s:ias Terpasang

NO RUMUS CAN NILATINDIKATOR KINERJA PENJELASAN
KOTA KASUPATEN
Rasio Nilpi Rasio Hilzi
>12% 3 > 8% 5
> 6%-12% 4 > 6% 6% 4 A
> 6% 9% 3 > &% 6 3 FoF
> 3% 6% 2 > 2% - 2
> 0% 3% 1 > 0% 1
2 [Fualitas Air Diztoust uhan syaral yang ditelapkan inslansi danvenzng menganai
Lane ~r saral at
Kualias Air il N yang dikonsumsi masyarakal.

- Memanuhi syzzal air minum k)

- Mamenuhi svsrat air barsih 2

- Tidak memenuhi syaral 1

3 {Keatinuitas Air Pelanzzan mendapat 2liran air secara penuh 2lay lidz¢
Kontir:itas Air Hitai

- samua pelangzan mendapat aliran

2ir 24 jam 2

- belum semu2 p2fanggan mendapal

alizan 2ir 24 jam i

= . adaleh kapasii2s yang cicperacikan dalam
menghasitkan produksi 2ir

= adaloh kapacsitas dicain {Design Capacity}

Jumlah m3 air yang tarcatat ¢i meler induk yang ci-

pasang pada pipa keluaran (out let) bak penam-
pung air hasil produksi yang 2an didistribusikan.

Jumlah m3 air lezjual yang lercalat di metar air
pelanggan melalui reening yzng dilagihkan.

Peaurunan lingkat Kehilangan air tahun ini dibanding%2n lingkal kehilang-
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2%-21% > 23%-24% . alau
> 23%-24% > 22%-23% . alau
> 22%-23% > 21%-22% , alau
> 21%-22% > 20%-21% ; alau
<=21% <=20%

Penzraan Meler Air

Rumus :
Jymiah Pelanggan yang meler 2irnya dilera x 100%
Jumlah seluruh gelanggan
Rasio
> 20%-25% 7
> 10%-20%
> 0%-10%; alau > 25%

F
—_—ND W =

Kecapalan Penyambungan Baru

Lamanya waklu yang dibuluhkan calon
pelanggan dari pembayaran s.d penyambungan

Lamagya il
<= 6 har kerja 2
> 6 hankerja i

Kemampuan Penanganan Pengaduan rata2 per bulan

Rumus :

Juml2h Pengaduan vg lelah selesai ditangzai x100%

Jumlah celuruh Pengaduan

- P —— 14L
NO RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA PENJELASAN
> 30% > 24%-25% : atav 3
> 50%-60% > 23%-24% ; alau
> 403:-50% > 22%-23% ; alau
> 30%-40% > 21%-22%  alau =
> 20%30% > 20%-21% : alav *
> %A% <=20% #
> 60% > 25%-21% . alav 4
> 50%-60% > 24%-25% ; atau
> 4C%-50% > 23%-24% ; alau
> 30%-40% > 22%-23% ; alau
> 27%-30% > 21%-22% ; alau
> 28%-21% > 20%-21% : altau
> 23%-24% <=20%
> 80% > 27%-30% : alau 3
> 50%-60% > 25%-27% : alau
> 40%-50% > 24%-25% ; alau L
> 20%-40% > 23%-24% ; 2lau
> 27%-30% > 22%-23% ; alav
> 28%-21% > 21%-22% ; alay
> 23%h-28% > 20%-21% ; alav §
> 22%5-23% <=20%
> 60% > 30%-40% ; alau 2
> 50%-60% > 27%-20%  atau
> 40%-50% > 25%-21% ; alau
> 30%-40% > 24%-25%  alav
> 21%-30% > 23%-24% ; alau
> 24%-21% > 22%-23% ; alau
> 23%-24% > 21%-22%  alau
> 22%-23% > 20%-21% ; alau
> 21%-22% <=20%
> 60% > 40%-50% ; atav 1
> 50%-60% > 30%-40% : alau
> 40%-50% > 21%-30% : alau
> 30%-40% > 25%-27% : alau
> 27%-30% > 24%-25%  alou

Dalam selahun, seberapa banyak POAM melakukan peneraan meler aif
pelangganpya lidak lermasuk meler zi yang batu.

Kecepalan memberikan pelayanan kez2da pelaaggan dalam proses
pemasangan Sambungan Baru, dimutzi dari ditandatanganinya konlrak
Sambungan Baru (pembayaran biaya s2mbungzn) antara POAM
dengan Pemohon.

Kemampuan PDAM meayelesaikan pzgaduan-pangaduan pelanggan.
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NO, RUMUS DAN NILAINDIKATOR KINZRUA PENJELASAN
>=50% 2
< 80% 1 .
1
3.|Kemudahan Pelayanan Tersedianya sarana penunjang dalam rangka membarikan kemudahza
Tersedianya s;;vice point di luar pelayanan, baik unluk melakukan pembayaran maugun pengaduan.
Kantor Pusz! )
Kelersedizan Nilzi
Tersadia 2
Tidax Tersacia !
10.|Resio Karyzwan per 1000 pelanggan Jumlah Karyawan = Jumlah Karyawan yang aklii pada akhir lahun tuk
 |Rumus ; Jumlah Karyawan yang 2klil pada akhir tahun buku tardiri dari :
rvzwan X 1000
Jumlah Peiznggan - Karyawan PDAM
- Honorer, Diparbanlukan
KOTA KABUPATEN - dan lain-lain yang aklil dalam PDAM.
Rasio Niai  Rasio Nilaj )
<=5 5 <=8 5 Jumlah Pelanggan = Jumlah Pelanggan Sambuncan Akiif pada akhir
>8.7 4 > 811 4 tahun buku, to
>7-9 3 >115 3
> 9.10 2 >15-18 2 Pelanggan Sambungan Akiif :dalah seluruh sambungan yang akiif pada
>10 1 >{8 { akhir tahun buku.
lil. |ASPEK ADMINISTRASI
1.|Rencana Jangka Panjang (Corporate Plan) Untuk melihal sampai sejauh mana Perencanaan Jangka Panjang PDAM
: (Corporale Plan) dipedomani.
Pelaksanaan ilaj
- sepenuhnya dipedomani 4 Perencanaan Jangka Panjang (Corporale Plan) adalah rencana slratacis
- dipadomani sebagian 3 yang mencakup rumusan mengenai lujuan dan sasaran yang han-
- memiliki, b2lum dipedomani 2 dak dicapai perusahaan dalam jangka waklu § tahun'mendalzng.
- lidak memilzi 1
2.{Rencana Organisasi dan Uraian Tugas Pelaksanaan Rencana Organisasi dan Uraian Tugas, sejauhmana
’ dipedomani.
Paleksanaan Nilpj .
- sepenuhnya dipedomani 4 Rencana Organisasi dan Uraian Tugas adalah struklur organisasi dan
| |-dipadomani sebagian 3 lala cara kerja organisasi yang dimiliki olch POAM dan disahkzn
I |- memiliki, belum dipedomani 2 oleh Kepala Daerzh;
- Ldak memilii 1
3.|Prosadur Oparasi Standar Pelaksanaan Prosedur Opzrasi Standar, sejauhmana dipedomani.
Pelakcanaan Nilai  (Prosedur Operasi Slandar adalah panduan (manual) yang mencakup }
- s2penuhnya dipedomani 4 prosedur penanganan oparasi perusahaan.
- dipedomani s2bagion 3
- memiliki, belum dipedomani 2
- Uidak memiliki i 1
4.{Gambar Nyala Laksana (As Buill Drawing) Unluk melihat sampai sejeuhmana Gambar Nyata Laksana disediakan dan
s dipedomani sebagai alal manajemen
Pelzksanaan Nilaj
- s2penuhnya dipedemani 4
- dipedomani sebagian 3 Gambar Nyala Laksana (As Buill Drawing) unluk seluruh sislem dislribusi
- memilii, belum dipedomani 2 adalah ukuran pelaksanaan manajemen produksi dan dislribusi
- lidak memilizi i secara baik.
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s I & H—

i RUMUS DAN NILAI INDIKATOR KINERJA

PENJELASAN

1Y)
’adoman Penilaian Kerja Karyawan

R ot et

ksan
1 spenuhnya dipedomani
& dpedomani sebagian
i ‘pemilii, belum dipedomani
3, 4k memiliki
Iy
6 % tncana Kerja dan Anggaran Perusahaan
) RKAP
ncana kerja & anggaran perusahaan
1j  Pelaksanaan itai
sepenuhnya dipedomani 4
fpedomani sebagian 3
2
1

5
- R W =

s my

memiliki, belum dipedomani
| dak memilii

PR

+ Jedib Laporan Internal

~
s o

Terlib Laporan Nilg;
: tDibual lepat wakly 2
- Hidak lepal wakiy 1

3= roe

- flertib Laporan Ekslemal

. Tedib Laporan Nitai
1 0buat lepal wakly 2
+Tidak tepal wakiu 1

9 Hpini Auditor Independen

; Opini Nilai
‘L Wajar Tanpa Pengecualian 4
‘+Wajar Dengan Pengecualian
Tidak Memberikan Pendapat
-k Pendapal Tidak Wajar

- W

10 Ufindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
Tahun terakhir

. Tingak Laniul, Nilai
- Tidak ada lemuan 4

‘|- Ditindaklanjuti, seluruhnya selesai 3

| Ditindaklanjuti, sebagian selesai

|+ Tidak ditindaklanjuti 1

penentu
Pelaksanaan Pedoman Penilaian Kerja Karyawin’dalam rangka pcn:.
an karir dan gaji, sejauhmana dipedomani. i

Pedoman Penilaian Kerja Karyawan adalah alaUmedia untuk menilai
preslasi kerja karyawan Perusahaan.

Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP),
sejauhmana dipedomani.

Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) adalah penjabaran
dani Rencana Jangka Panjang secara l2hunan yang mencakup
rencana kerja dan anggaran perusahaan,

Dilaksanakannya pelaporan di bidang keuangan, operasi dan adminis- ¢
{rasi secara berkala dari pelaksana kepada pengambil kepulusan |

laporan lersebul antara lain:Lap. Kas Harian, Lap. Keuangan Bulanan, dli

Penyampaian laporan-laporan unluk pihak ekstern secara periodik
lepal waklu, laporan lersebul antara lain :

- Laporan Keuangan Tahunan kepada Badan Pengawas

- Laporan unluk keperuan pajak.

Opini Pemeriksa Independen mengenai kewajaran laporan kcuangan
yang disajikan oleh manajemen.

Hasil Pencapaian upaya lindak lanjul lcmuanlrckomendasu olch
Instansi Pemenksa

MENTERI DALAM NEGERI,

SYARWAK HAMID
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Lampiran 3 Kualitas Air Minum Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 492 Tahun 2010

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 492/MENKES/PER/IV/2010

TENTANG
PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa agar air minum yang di konsumsi masyarakat
tidak menimbulkan gangguan kesehatan perlu ditetapkan
persyaratan kesehatan kualitas air minum;

b. bahwa Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
907 /Menkes/SK/VII/2002 tentang Syarat-syarat dan
Pengawasan Air Minum dipandang tidak memadai lagi
dalam rangka pelaksanaan pengawasan air minum yang
memenuhi persyaratan kesehatan;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Persyaratan Kualitas Air Minum dengan Peraturan
Menteri Kesehatan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1984 tentang Wabah
Penyakit Menular (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1984 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3273);

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran

3. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004, Nomor 32,Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4377);

4. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4437), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang perubahan kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4844);
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

A

MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran
Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001
Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2005 tentang
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4161);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan antara Pemerintah, Pemerintah
Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4858);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 705/MPP/Kep/11/2003 tentang Persyaratan
Teknis Industri Air Minum Dalam Kemasan dan
Perdagangannya;

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Nomor 651/MPP/Kep/10/2004 tentang Persyaratan
Teknis Depot Air Minum;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1575/Menkes/Per/XI/2005 tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Departemen Kesehatan sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 439/Menkes/Per/VI/2009;

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
18/PRT/M/2007 tentang Penyelenggaraan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
922 /Menkes/SK/VIII/2008 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/Kota
bidang Kesehatan;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor
852 /Menkes/SK/IX/2008 tentang Strategi Nasional
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat;
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MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

17. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
01/PRT/M/2009 tentang Penyelenggaraan
Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum Bukan
Jaringan Perpipaan;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI KESEHATAN TENTANG

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM.

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung
diminum.

Penyelenggara air minum adalah badan usaha milik negara/badan usaha
milik daerah, koperasi, badan usaha swasta, usaha perorangan, kelompok
masyarakat dan/atau individual yang melakukan penyelenggaraan
penyediaan air minum.

Pemerintah daerah adalah gubernur, bupati, atau walikota dan perangkat
daerah sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah.

Kantor Kesehatan Pelabuhan yang selanjutnya disingkat KKP adalah unit
pelaksana teknis Kementerian Kesehatan di wilayah pelabuhan, bandara
dan pos lintas batas darat.

Menteri adalah menteri yang tugas dan tanggung jawabnya di bidang
kesehatan.

Badan Pengawasan Obat dan Makanan yang selanjutnya disingkat BPOM
adalah badan yang bertugas di bidang pengawasan obat dan makanan
sesuai peraturan perundang-undangan.

Pasal 2

Setiap penyelenggara air minum wajib menjamin air minum yang diproduksinya
aman bagi kesehatan.

(1)

(2)

)

Pasal 3

Air minum aman bagi kesehatan apabila memenuhi persyaratan fisika,
mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif yang dimuat dalam parameter wajib
dan parameter tambahan.

Parameter wajib sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
persyaratan kualitas air minum yang wajib diikuti dan ditaati oleh seluruh
penyelenggara air minum.

Pemerintah daerah dapat menetapkan parameter tambahan sesuai dengan
kondisi kualitas lingkungan daerah masing-masing dengan mengacu pada
parameter tambahan sebagaimana diatur dalam Peraturan ini.
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(4) Parameter wajib dan parameter tambahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan ini.

Pasal 4

(1) Untuk menjaga kualitas air minum yang dikonsumsi masyarakat dilakukan
pengawasan kualitas air minum secara eksternal dan secara internal.

(2) Pengawasan kualitas air minum secara eksternal merupakan pengawasan
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota atau oleh KKP
khusus untuk wilayah kerja KKP.

(3) Pengawasan kualitas air minum secara internal merupakan pengawasan
yang dilaksanakan oleh penyelenggara air minum untuk menjamin kualitas
air minum yang diproduksi memenuhi syarat sebagaimana diatur dalam
Peraturan ini.

(4) Kegiatan pengawasan kualitas air minum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) meliputi inspeksi sanitasi, pengambilan sampel air, pengujian kualitas
air, analisis hasil pemeriksaan laboratorium, rekomendasi dan tindak
lanjut.

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai tatalaksana pengawasan kualitas air
minum ditetapkan oleh Menteri.

Pasal 5

Menteri, Kepala BPOM, Kepala Dinas Kesehatan Propinsi dan Kepala Dinas
Kesehatan Kabupaten/Kota melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan Peraturan ini sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing.

Pasal 6

Dalam rangka pembinaan dan pengawasan, Menteri dan Kepala BPOM dapat
memerintahkan produsen untuk menarik produk air minum dari peredaran atau
melarang pendistribusian air minum di wilayah tertentu yang tidak memenuhi
persyaratan sebagaimana diatur dalam Peraturan ini.

Pasal 7

Pemerintah atau pemerintah daerah sesuai kewenangannya memberikan sanksi
administratif kepada penyelenggara air minum yang tidak memenuhi persyaratan
kualitas air minum sebagaimana diatur dalam Peraturan ini.

Pasal 8
Pada saat ditetapkannya Peraturan ini, maka Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor 907/Menkes/SK/VII/2002 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan

Kualitas Air Minum sepanjang mengenai persyaratan kualitas air minum dicabut
dan dinyatakan tidak berlaku.
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Pasal 9

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 April 2010

MENTERI KESEHATAN,

ttd

dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, Dr. PH
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Lampiran
Peraturan Menteri Kesehatan

Nomor

: 492 /Menkes/Per/IV/2010

Tanggal : 19 April 2010

PERSYARATAN KUALITAS AIR MINUM

I. PARAMETER WAJIB
No Jenis Parameter Satuan Kadar. maksimum
yang diperbolehkan
1 Parameter yang berhubungan
langsung dengan kesehatan
a. Parameter Mikrobiologi
1) E.Coli Jumlah per
100 ml sampel 0
2) Total Bakteri Koliform Jumlah per
100 ml sampel 0
b.Kimia an-organik
1) Arsen mg/1 0,01
2) Fluorida mg/1 1,5
3) Total Kromium mg/1 0,05
4) Kadmium mg/1 0,003
5) Nitrit, (Sebagai NO2-) mg/1 3
6) Nitrat, (Sebagai NOs-) mg/1 50
7) Sianida mg/1 0,07
8) Selenium mg/1 0,01
2 | Parameter yang tidak langsung
berhubungan dengan kesehatan
a.Parameter Fisik
1) Bau Tidak berbau
2) Warna TCU 15
3)Total zat padat terlarut (TDS) mg/1 500
4) Kekeruhan NTU 5
5) Rasa Tidak berasa
6) Suhu oc suhu udara * 3
.Parameter Kimiawi
1) Aluminium mg/1 0,2
2) Besi mg/1 0,3
3) Kesadahan mg/l 500
4) Khlorida mg/1 250
5) Mangan mg/1 0,4
6) pH 6,5-8,5
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No Jenis Parameter Satuan Kadar. maksimum
yang diperbolehkan
7) Seng mg/1 3
8) Sulfat mg/1 250
9) Tembaga mg/1 2
10) Amonia mg/1 1,5

II. PARAMETER TAMBAHAN

Kadar maksimum

No Jenis Parameter Satuan yang diperbolehkan
1. | KIMIAWI
a. | Bahan Anorganik
Air Raksa mg/1 0,001
Antimon mg/1 0,02
Barium mg/1 0,7
Boron mg/1 0,5
Molybdenum mg/1 0,07
Nikel mg/1 0,07
Sodium mg/1 200
Timbal mg/1 0,01
Uranium mg/1 0,015
b. | Bahan Organik
Zat Organik (KMnO4) mg/1 10
Deterjen mg/1 0,05
Chlorinated alkanes
Carbon tetrachloride mg/1 0,004
Dichloromethane mg/1 0,02
1,2-Dichloroethane mg/1 0,05
Chlorinated ethenes
1,2-Dichloroethene mg/1 0,05
Trichloroethene mg/1 0,02
Tetrachloroethene mg/1 0,04
Aromatic hydrocarbons
Benzene mg/1 0,01
Toluene mg/1 0,7
Xylenes mg/1 0,5
Ethylbenzene mg/1 0,3
Styrene mg/1 0,02
Chlorinated benzenes
1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/1 1
1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/1 0,3
Lain-lain
Di(2-ethylhexyl)phthalate mg/1 0,008
Acrylamide mg/1 0,0005
Epichlorohydrin mg/1 0,0004
Hexachlorobutadiene mg/1 0,0006
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Kadar maksimum

No Jenis Parameter Satuan yang diperbolehkan
Ethylenediaminetetraacetic acid (EDTA) mg/1 0,6
Nitrilotriacetic acid (NTA) mg/1 0,2

c. | Pestisida
Alachlor mg/1 0,02
Aldicarb mg/1 0,01
Aldrin dan dieldrin mg/1 0,00003
Atrazine mg/1 0,002
Carbofuran mg/1 0,007
Chlordane mg/1 0,0002
Chlorotoluron mg/1 0,03
DDT mg/1 0,001
1,2- Dibromo-3-chloropropane (DBCP) mg/1 0,001
2,4 Dichlorophenoxyacetic acid (2,4-D) mg/1 0,03
1,2-Dichloropropane mg/1 0,04
Isoproturon mg/1 0,009
Lindane mg/1 0,002
MCPA mg/1 0,002
Methoxychlor mg/1 0,02
Metolachlor mg/1 0,01
Molinate mg/1 0,006
Pendimethalin mg/1 0,02
Pentachlorophenol (PCP) mg/1 0,009
Permethrin mg/1 0,3
Simazine mg/1 0,002
Trifluralin mg/1 0,02
Chlorophenoxy herbicides selain 2,4-D dan
MCPA
2,4-DB mg/1 0,090
Dichlorprop mg/1 0,10
Fenoprop mg/1 0,009
Mecoprop mg/1 0,001
2,4,5-Trichlorophenoxyacetic acid mg/1 0,009
d. | Desinfektan dan Hasil Sampingannya
Desinfektan
Chlorine mg/1 5
Hasil sampingan
Bromate mg/1 0,01
Chlorate mg/1 0,7
Chlorite mg/1 0,7
Chlorophenols
2,4,6 -Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/1 0,2
Bromoform mg/1 0,1
Dibromochloromethane (DBCM) mg/1 0,1
Bromodichloromethane (BDCM) mg/1 0,06
Chloroform mg/1 0,3
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No Jenis Parameter Satuan Kadar. maksimum
yang diperbolehkan
Chlorinated acetic acids
Dichloroacetic acid mg/1 0,05
Trichloroacetic acid mg/1 0,02
Chloral hydrate
Halogenated acetonitrilies
Dichloroacetonitrile mg/1 0,02
Dibromoacetonitrile mg/1 0,07
Cyanogen chloride (sebagai CN) mg/1 0,07
2. | RADIOAKTIFITAS
Gross alpha activity Bq/1 0,1
Gross beta activity Bq/1 1

dr. Endang Rahayu Sedyaningsih, MPH, Dr. PH
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Lampiran 5 Perhitungan dan Penilaian Kinerja PERUMDA Tirta Sembada

PDAM Tirta Sembada
Kab. Sleman

Laporan No : PE.09.03/LHP-172/PW12/4/2023

Perhitungan dan Penilaian Indikator Kinerja menurut Kemendagri No 47 Tahun 1999
Tahun Buku 2022 dan 2021

Tanggal 13 Juni 2023

Tahun Buku 2022 Tahun Buku 2021
NO. INDIKATOR RUMUS
Penilaian | Bobot |Nilai Penilaian I Bobot |Nilai
1I. ASPEK OPERASIONAL
( Jumlah Penduduk Terlayani ) 126.492 128.895
% X %| 11.13% 1 % | 11.45% 1
1a Cakupan Pelayanan (Jumlah Penduduk ) X 100% 1.136.474 100% 1.125.504 X 100%
. Pel Py
1b Peningkatan Cakupan Pelayanan ( Cak;g::n :naiy)anan - ( Calfrua;;aur:‘ L:llauya)man 11,13% . 11,45% | -0.32% 1 11,45% - 10,91% 0,54% 1
N Kualitas Air Distribusi 3=Memenuhi Syarat Air Minum  1=Tidak Memenuhi Syarat MSAB 2 2
- ualitas Ar istribust 2=Memenuhi Syarat Air Bersih  0=Tidak Dilakukan Test HSAB 2 .
. s . 2 = Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam
Pel 2 2 Pelangan 2 2
3 Kontinuitas Air 1 = Tidak 2 Pelanggan & Alan Al 24 Tarm Semua Pelangan Semua Pelanga
; Kapasitas Produksi 2.412. 2.290.
4 p’““k“vﬁtas pe‘*f‘"fa"a“ (Kap ) X 100% |—22:412.581 X 100%| 66.39% | 1 22:290.456 X 100%)| 62.67% | 1
Instalasi Produksi ( Kapasitas Terpasang ) 18.695.306 19.610.345
. . : ( Jml Air Didistribusikan ) - ( Air Terjual ) 2.578.830 2.372.201
Sa | Tingkat Kehilangan Air — % 9| 25.78% | 3 | ——————X 100%]| 25.30% | 3
¢ g (Jumlah Air Didistribusikan ) X 100% | "To.004372 X 100% 9.374.595 .
Sb Penurunan Tingkat Kehilangan Air ( Rasio Tahun ini ) — ( Rasio Tahun Lalu) 25,78% . 25,30% 0,48% 1 25,30% . 26,03% | -0.73% 1
( Jumlah Pelanggan Yang Ditera ) 10.169 4.927
6 Peneraan Meter % X 100%] 23.55% | 3 X % | 11,.97% | 2
( Jumlah Total Pelanggan ) A00S 33.181 . 31174 100%
7 Kecepatan Penyambungan Baru 1. > 6 harn 2. <= 6 han <= 6 han 2 2 <= 6 harn 2 2
8 | Kemampuan Penanganan 1. < 80% 2. >= 80% 2.303 X 100%|10000%| 2 1.843 X 100% |100:00% >
Pengaduan Rata-rata per Bulan 2.303 1.843
9 | Kemudahan Pelayanan Service Point 1. Tidak Tersedia 2. Tersedia Tersedia 2 2 Tersedia 2 2
di Luar Kantor Pusat
10 | Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan (Jumlah Karyawan ) X 1000 <45 X 1000| S.81 s 230 X 1000| S.80 S
( Jumlah Pelanggan Aktif ) 42.316 39.668
JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH 25 24
NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL 25 / 47 X 40 = 21,28 24 / 47 X 40 = 2043
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PDAM Tirta Sembada

Kab. Sleman

Perhitungan dan Penilaian Indikator Kinerja menurut Kemendagri No 47 Tahun 1999

Laporan No : LéV-97/PW12/4/2021

Tanggal 28 M

ei 2021

Tahun Buku 2020 dan 2019
Tahun Buku 2020 Tahun Buku 2019
NO. INDIKATOR RUMUS
Penilaian | Bobot |Nilai Penilaian | Bobot |Nilai
1I. ASPEK OPERASIONAL
. cak Pel (Jumlah Penduduk Terlayani ) % 4005 122.798 X 100%| 10,91% | 1 218.096 X 100% | 20.28% "
@ | “Fkupan Felavanan ( Jumlah Penduduk ) ° 1.125.804 o 1.075.575 o B
. k Pel k pel
1b Peningkatan Cakupan Pelayanan (Ca "Il'apﬁ:n Ieﬂaiy)anan (Ca Tl;p|1311nn Lealauy?nan 10,91% . 20,28% | -9.37% 1 20,28% . 18,42% 1,86% 1
. Kualitas Air Distribusi 3=Memenuhi Syarat Air Minum  1=Tidak Memenuhi Syarat
= uakias Qi Listriouss 2=Memenuhi Syarat Air Bersih  0=Tidak Dilakukan Test MSAB = 2 FISAS € 2
- . 2=35 Pel dapat Aliran Air 24 J; ) .
3 Kontinuitas Air _emua €langgan mendapst Alran I_' ,am Tidak Semua Pelanggan 1 1 Tidak Semua Pelanggan 1 1
1 = Tidak Semua Pelanggan mendapat Aliran Air 24 Jam
4 Produktifitas Pemanfaatan ( Kapasitas Produksi ) 12.272.231 14.268.685
' ' - X 100% | —————X 100%| 66.08% | 1 | ——m—F"— %| 80,59% | 3
Instalasi Produksi ( Kapasitas Terpasang ) ° 18.573.095 o 17.70a.7a5 X 100% o
< . . | Air Didistri ik - ( Air Terjual 2.477.4 2.935.047
Sa | Tingkat Kehilangan Air (- Jm} Aw DIdIStIIb-US|-a.n )_ ( - ir Terjual ) X 100% s LI X 100%)| 26:03% | 3 X 100%)]| 29.35% | 3
( Jumlah Air Didistribusikan ) 9.518.214 10.000.376
Sb | Penurunan Tingkat Kehilangan Air ( Rasio Tahun ini ) — ( Rasio Tahun Lalu ) 26,03% - 29,35% | -3.32% [ 1 29,35% . 49,02% [-19.67%| 7
Jumlah Pel Y Diter 154 452
6 Peneraan Meter (Jumlah Pelanggan Yang Ditera ) X 100% X 100%| 0.38% 1 X 100% | 1.25% 1
( Jumlah Total Pelanggan ) 40.380 36.296
7 Kecepatan Penyambungan Baru 1. > 6 han 2. <= 6 harn <= 6 hari 2 2 <= 6 hari 2 2
8 Kemampuan Penanganan 1. < 30 % 5 .= 80 % 1.753 100,00% | » 1.732 . |200.00%(
Pengaduan Rata-rata per Bulan ° ° 1.753 X 100% 1.732 X 100%
9 | Kemudahan Pelayanan Service Point 1. Tidak Tersedia 2. Tersedia Tersedia 2 2 Tersedia 2 2
di Luar Kantor Pusat
- . . ( Jumlah Karyawan ) 226 229
10 | Rasio Karyawan per 1000 Pelanggan X 1000 X 1000 S.70 5 X 1000| 631 5
( Jumlah Pelanggan Aktif ) 39.657 36.296
JUMLAH NILAI YANG DIPEROLEH 22 31
NILAI KINERJA ASPEK OPERASIONAL 22 /47 X 40 = 18,72 31 /47 X 40 = 26,38
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